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ABSTRAK

Dirgantara, Pierre Rangga. 2014. Kata umpatan (nonoshiri no kotoba) dalam
drama Great Teacher Onizuka episode 1 — 11 karya Fukazawa Masaki.
Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.
Pembimbing: (1) Efrizal, M.A. (1) Agus Budi Cahyono, M.Lt.

Kata kunci : Drama, Karakteristik, Nonoshiri no Kotoba, Kata Umpatan

Bahasa merupakan sebuah alat komunikasi yang paling sering digunakan
oleh semua orang. Bahasa memiliki banyak sekali variasi bahasa. Salah satu
variasi bahasa yang dianggap tabu tapi nyata ada di dalam kehidupan masyarakat
adalah bahasa umpatan atau dalam bahasa Jepang disebut nonoshiri no kotoba.
Nonoshiri no kotoba yang digunakan di Jepang memang dianggap tabu. Namun,
hal ini tidak mengartikan bahwa nonoshiri no kotoba tidak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari di Jepang. Banyak nonoshiri no kotoba yang digunakan
dalam kehidupan masyarakat di Jepang. Setiap kata pasti memiliki suatu
karakteristiknya masing-masing, begitu pula untuk nonoshiri no kotoba. Untuk
mengetahui penggunaan dan karakteristik nonoshiri no kotoba dalam kehidupan
masyarakat Jepang, bisa dilihat melalui karya-karya yang mereka buat seperti film,
drama, manga atau bahkan anime. Oleh karena itu, dalam penelitian Kkali ini
penulis meneliti apa saja nonoshiri no kotoba yang digunakan dan apa fungsi dan
karakteristik dari masing-masing nonoshiri no kotoba yang ada di dalam drama
Jepang yaitu Great Teacher Onizuka karya Fukazawa Masaki.

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan teori-teori yang ada pada
sosilinguistik diantaranya teori umpatan, karakteristik untuk kata-kata umpatan.
Tidak ketinggalan, peneliti juga menggunakan teori pragmatik mengenai konteks
dimana hal itu penting untuk menunjang penelitian ini.

Hasil penelitian kali ini menunjukan ada 93 kali digunakannya nonoshiri
no kotoba yang terdiri dari 21 nonoshiri no kotoba yang digunakan dalam 66
dialog. Dimana dari 21 nonoshiri no kotoba tersebut yang paling dominan
digunakan adalah kata yarou dan baka dengan masing-masing 15 buah kata. Lalu
untuk karakteristik dari 21 nonoshiri no kotoba tersebut, ditemukan lebih dari satu
karakteristik yang diantaranya adalah benda, keadaan, profesi, aktivitas dan
binatang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi verbal yang mempunyai peranan penting
dalam kehidupan manusia. Manusia sudah menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi antar sesamanya sejak berabad-abad silam, bahasa hadir sejalan
dengan sejarah sosial komunitas masyarakat atau bangsa. Dilihat dari penjelasan
tersebut, bisa dikatakan manusia tidak bisa lepas dari bahasa dan tidak ada
kegiatan manusia yang tidak disertai bahasa.

Bahasa memiliki fungsi untuk menyampaikan informasi dan menjaga
hubungan antar pemakai bahasa sebagai anggota masyarakat. Anggota masyarakat
harus pandai dalam memilih kata-kata dalam berkomunikasi untuk menjaga
hubungan di antara mereka. Ini berkenaan dengan variasi bahasa, karena setiap
orang memiliki cara mereka sendiri untuk berkomunikasi. Variasi bahasa tidak
hanya disebabkan oleh stratifikasi sosial, budaya dan konteks, tapi juga tingkat
pendidikan dan jenis kelamin.

Setiap orang memiliki perbedaan dalam berbahasa untuk mengekspresikan
perasaan mereka, baik itu hal yang baik atau hal yang buruk. Kata umpatan adalah
kata-kata yang biasanya terdiri dari kata-kata yang buruk dan kurang sopan bila
diucapkan di tempat umum atau diucapkan kepada orang yang harusnya dihormati.
Kata umpatan biasanya paling sering digunakan ketika si penutur sedang merasa
marah. Menurut Hornby (1974, hal.27) kata-kata umpatan adalah jenis kata-kata

yang tabu yang digunakan ketika si pembicara ingin mengumpat atau dalam



keadaan marah dan tersinggung. Semua jenis kata ini disebabkan oleh rasa malu
atau marah jika mereka ada di situasi yang salah. Namun, Allan (1986, dikutip
dari Wijana dan Rohmadi 2006, hal.110) menambahkan, bagi pemakai, ekspresi
dengan makian adalah alat pembebas dari segala bentuk dan situasi yang tidak
mengenakan, walaupun dengan tidak menolak adanya fakta pemakaian makian
yang secara pragmatis untuk mengungkapkan pujian, keheranan dan menciptakan
suasana yang akrab. Artinya, orang menggunakan kata-kata umpatan untuk
mengekspresikan perasaan mereka, kemarahan, frustasi, kebahagiaan atau
kekecewaan dengan menggunakan kata-kata umpatan kepada orang lain.

Pada banyak kasus, banyak orang berfikir kata-kata umpatan adalah jenis kata-
kata yang buruk untuk digunakan karena terkesan kasar dan mengandung unsur
vulgar. Dalam kehidupan sehari-hari, banyak kata-kata umpatan yang digunakan
oleh setiap orang. Penggunaan kata-kata umpatan di beberapa daerah atau
kalangan tertentu kini sudah tidak tabu lagi. Hal ini dapat terlihat dengan jelas
ketika melihat sekeliling kita, di Indonesia banyak orang-orang dengan bebasnya
mengumpat. Baik itu orang yang sudah dewasa, remaja, bahkan anak-anak kecil
yang seharusnya belum sepatutnya mengerti kata-kata tersebut mengucapkan
kata-kata umpatan. Kata-kata yang sebenarnya memiliki arti biasa seperti hewan
atau bahkan kata-kata yang memiliki arti vulgar dapat menjadi umpatan. Bahkan
di suatu kalangan tertentu, kata-kata tersebut sudah mengalami perluasan makna
menjadi kata sapaan. Ini. menandakan penggunaan kata-kata umpatan yang
terkesan kasar dan vulgar di kalangan tertentu sudah bukan merupakan hal yang

tabu lagi.



Kata-kata umpatan tidak hanya muncul dalam percakapan sehari-hari, namun
juga muncul dalam dialog film, novel bahkan komik. Dari semua negara, negara
yang membebaskan dialog menyertakan kata-kata umpatan dalam film, novel atau
komik adalah Negara Jepang. Banyak Film, dorama (drama), novel dan manga
(komik) yang menggunakan kata-kata umpatan. Karena hal itu, peneliti memilih
drama Jepang sebagai bahan penelitian karena dalam film atau drama, kata-kata
umpatan yang diucapkan mampu dibarengi dengan intonasi suara dan juga
ekspresi raut wajah yang menjelaskan alasan mereka mengumpat. Selain itu, film
juga dapat merepresentasikan kehidupan nyata manusia dan merupakan aplikasi
dari sifat dalam kehidupan manusia.

Setelah melihat film dan drama Jepang secara langsung, banyak sekali
penggunaan kata-kata umpatan dalam tiap dialognya. Seakan kata-kata umpatan
menjadi bahasa yang tidak tabu lagi untuk diucapkan di Jepang. Karena hal itu,
peneliti ingin mencari tahu kata-kata umpatan apa saja yang digunakan, sekaligus
mengetahui apa fungsi dan karakteristik dari kata-kata umpatan yang diucapkan.

Great Teacher Onizuka atau lebih sering dikenal dengan GTO adalah sebuah
drama yang diadaptasi dari serial manga yang memiliki judul GTO: Great
Teacher Onizuka karya Fujisawa Tohru. Sebelumnya drama ini sudah pernah
dibuat pada tahun 1998, namun, kembali dibuat pada tahun 2012 lalu. Drama ini
di sutradarai oleh Kazuhisa Imai dan di produseri oleh Hideyuki Kasai dan
Yoshihiko Yamamoto. Penulis skenario atau  scriptwriter drama ini adalah

Fukazawa Masaki. Film ini menceritakan seorang mantan anggota geng motor



bernama Onizuka yang menjadi seorang guru di suatu sekolah swasta. Dia pun
menjadi wali kelas di kelas 2-4 yang terkenal dengan kelas yang penuh masalah.
Berikut ini adalah contoh penggunaan kata-kata umpatan yang digunakan oleh

tokoh dalam drama Great Teacher Onizuka karya Fukazawa Masaki:

Contoh 1) Uchiyamada: fEH\ ! < 3 & 73 !
Urusai! Kuzu domo ga!
“Berisik! Dasar kalian sampah!”
(Great Teacher Onizuka episode 1 menit ke 11:52)

Kalimat tersebut diucapkan oleh tokoh guru bernama Uchiyamada. Uchiyamada
adalah seorang guru yang mengalami kesulitan dalam ekonomi karena
keluarganya yang terlalu menuntut Uchiyamada dalam hal keuangan. Saat kalimat
ini diucapkan oleh Uchiyamada, dia merasa marah dan geram dengan kelakuan
murid-murid yang memprotes keputusan Uchiyamada mengeluarkan mereka dari
sekolah. Disini Uchiyamada terlihat ketakutan namun tetap kesal dan ingin
melawan murid-muridnya. Dalam kalimat ini terdapat dua umpatan yaitu urusai
yang dalam bahasa Indonesia adalah berisik dan kuzu yang bisa diartikan sampah.
Urusai dimaksudkan untuk memotong pembicaraan muridnya. Sedangkan, kuzu

dipakai untuk memaki murid-murid tersebut.

Contoh 2) Murai: fEL & 17 > T, HARBRRMENBVLH LTSS,
Makashitokette, anna yarou ore ga oidashite yaru.
“Serahkan padaku, bajingan itu akan aku habisi.”
(Great Teacher Onizuka episode 3 menit ke 01:51)
Kalimat tersebut diucapkan oleh salah satu dari murid Onizuka bernama Murai.

Murai adalah seorang anak yang tidak pintar dan mengalami masalah ekonomi.

Ayahnya sudah meninggal dan ibunya seorang supir truk. Kalimat ini diucapkan



olen Murai ketika berkumpul dengan teman-temannya dan berencana untuk
mengerjai Onizuka. Kata anna yarou yang memiliki arti bajingan ditujukan
untuk gurunya, Onizuka.

Setelah melihat latar belakang cerita yang seperti ini, akan banyak kata-kata
umpatan yang digunakan dalam dialog drama ini. Kata-kata umpatan yang dipakai
pun beraneka ragam. Dengan begitu, drama ini dirasa pantas untuk menjadi bahan

penelitian penulis.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini akan dibahas beberapa masalah yang dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Kata umpatan apa saja yang digunakan dalam drama GTO Kkarya
Fukazawa Masaki?
2. Apakah fungsi kata-kata umpatan dalam drama GTO karya Fukazawa
Masaki?
3. Apa karakteristik dari kata-kata umpatan yang digunakan dalam drama

GTO karya Fukazawa Masaki?

1.3 Tujuan Penelitian
Mencari tahu tentang kata-kata umpatan apa saja yang dipakai dalam
drama GTO karya Fukazawa Masaki. Serta mendeskripsikan fungsi dan

karakteristik dari kata-kata umpatan yang muncul pada drama ini.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitaian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penutur bahasa

Jepang. Baik sebagai pembelajar bahasa Jepang atau sekedar penggemar agar

mengerti arti kata-kata umpatan yang sering muncul dalam film dan drama

Jepang, salah satunya adalah pada drama GTO karya Fukazawa Masaki.

1.5 Definisi Istilah

a.

Pragmatik: cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang tindak tutur
dan makna.

Konteks: makna dari suatu tuturan menurut leksem yang digunakan
maupun menurut situasinya.

Umpatan: ungkapan yang bersifat negatif yang digunakan pada situasi atau
kondisi tertentu seperti marah, jengkel, atau kesal yang menyebabkan
tindakan memaki, mencela, memarahi dan sejenisnya.

Drama: sebuah karya fiksi yang tidak hanya ditampilkan di panggung

teater melainkan juga ditampilkan di layar kaca.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pragmatik

Pragmatik bisa dikatakan sebagai cabang ilmu linguistik yang mempelajari
tentang tindak tutur dan makna. Banyak yang mengatakan bahwa pragmatik
bukanlah satu pokok bahasan yang harus diajarkan, melainkan sebuah pendekatan
untuk mengajarkan berbagai pokok bahasan yang lain. Hal ini dikarenakan
pembahasan pragmatik seringkali dibandingkan dengan semantik yang sama-sama
membahas tentang makna. Keduanya sama-sama menelaah tentang makna, namun,
pragmatik menelaah makna menurut tafsiran pendengar, sedangkan semantik
menelaah makna dalam hubungan antar lambang (satuan-satuan ujaran) dengan
objeknya atau referennya (Chaer dan Agustina, 2010, hal.57). Hal ini persis
dengan yang dikemukakan oleh Yule (2006, hal.3) yang mengatakan bahwa
pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur dan
ditafsirkan oleh pendengar.

Hal ini perlu melibatkan penafsiran tentang apa yang dimaksudkan orang
didalam suatu konteks khusus dan bagaimana konteks itu sangat berpengaruh
terhadap suatu pembicaraan. Menurut Chaer dan Agustina (2010, hal.220) konsep
umum dari pragmatik yang bisa ditangkap adalah keterampilan menggunakan
bahasa menurut partisipan, topik pembicaraan, tujuan pembicaraan, situasi dan
tempat berlangsungnya pembicaraan itu. Melalui pengertian itu maka pragmatik

bisa dikatakan identik dengan masalah sosiolinguistik, yaitu, “Siapa berbicara,



dengan bahasa apa, dengan siapa, kapan, dan dengan tujuan apa”. Konsep
pragmatik menurut Chaer dan Agustina ini dipertegas dengan suatu kalimat dari
Yule (2006, hal.4) yang menyatakan bahwa pragmatik adalah studi tentang makna
kontekstual.

Jika dilihat dari penjelasan tersebut maka konteks sangatlah berpengaruh
terhadap pembelajaran pragmatik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pragmatik
adalah suatu cabang dari linguistik yang mempelajari tentang makna suatu tuturan
berdasarkan konteksnya. Oleh sebab itu, perlu dipahami apa konteks dalam suatu

pembicaraan agar dapat mengerti apa yang dimaksudkan oleh si pembicara.

2.2 Konteks

Istilah konteks didefinisikan oleh Mey (dikutip dari Nadar 2013, hal.3)
sebagai situasi lingkungan dalam arti luas yang memungkinkan pembicara. dan
pendengar untuk dapat berinteraksi, dan yang membuat apa yang mereka
bicarakan dapat dipahami satu sama lain. Kemudian, Kridalaksana (2008, hal.134)
mengatakan bahwa konteks secara pragmatik adalah aspek-aspek lingkungan fisik
atau sosial yang kait-mengait dengan ujaran tertentu. Selain itu, konteks juga
adalah pengetahuan yang dimiliki pembicara dan pendengar sehingga pendengar
sama-sama paham apa yang dimaksud pembicara. Konteks ini dapat memberi
makna atau informasi yang berbeda meskipun bentuk ujarannya sama.

Chaer (2012, hal.290) membagi penjelasan makna konteks menjadi dua,
yaitu konteks berdasarkan leksem dan konteks berdasarkan situasi. Makna

konteks yang berdasarkan leksem atau kata disebut makna kontekstual. Makna



kontekstual adalah makna sebuah leksem atau kata yang berada di dalam satu
konteks. Misalnya makna konteks leksem kepala pada kalimat, "Rambut di kepala
nenek berwarna putih” akan memiliki makna yang berbeda dengan, “Kepala
sekolah SMP 5 terlibat kasus korupsi”. Makna konteks dapat juga berkenaan
dengan situasi saat terjadi sebuah pembicaraan. Sebagai contoh ujaran berupa
kalimat tanya, “Tiga kali empat berapa?” Apabila kalimat ini diucapkan pada
siswa sekolah dasar sewaktu mata pelajaran matematika, maka mereka siswa
tersebut akan menjawab, “Dua belas”. Hal in1 akan berbeda bila kalimat tanya
tersebut ditujukan kepada tukang foto di ruang kerjanya maka pertanyaan tersebut
akan dijawab, “Dua ribu” atau mungkin juga jawaban lain. Sebab pertanyaan itu
mengacu pada biaya pembuatan pas foto yang berukuran tiga kali empat
centimeter.

Pada penelitian ini, teori yang digunakan untuk pembahasan adalah makna
konteks berdasarkan leksem atau bisa disebut juga makna kontekstual. Hal ini
dikarenakan makna kontekstual berpacu pada makna sebuah leksem atau kata
yang berada di dalam satu konteks terntentu. Konteks tertentu tersebut seperti
ungkapan kemarahan, kebahagiaan, terkejut, kekecewaan dan kebosanan.
Mengacu pada penjelasan tersebut, teori makna kontekstual berdasarkan leksem
atau kata dirasa sesuai dengan penelitian yang berkonsentrasi pada leksem atau

kata yang lebih tepatnya kata umpatan.
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2.3 Umpatan

Umpatan atau makian adalah ungkapan yang bersifat negatif yang digunakan
pada situasi atau kondisi tertentu seperti marah, jengkel, atau kesal yang
menyebabkan tindakan memaki, mencela, memarahi dan sejenisnya. Seperti yang
diutarakan oleh Hornby (1974, hal.27) berpendapat bahwa kata-kata umpatan
adalah jenis Kkata-kata yang tabu yang digunakan ketika si pemakai ingin
mengumpat atau dalam keadaan marah dan tersinggung. Namun Allan
mengatakan, bagi pemakai, ekspresi dengan makian adalah alat pembebas dari
segala bentuk dan situasi yang tidak mengenakan, walaupun dengan tidak
menolak adanya fakta pemakaian makian yang secara pragmatis untuk
mengungkapkan pujian, keheranan dan menciptakan suasana yang akrab (1986,
dikutip dari Wijana dan Rohmadi 2006, hal.110). Jadi bila disimpulkan,
sebenarnya kata-kata umpatan tidak digunakan dalam keadaan marah atau. pun
tersinggung saja. Kata-kata umpatan juga digunakan untuk mengungkapkan
pujian, keheranan dan juga untuk menciptakan suasana yang akrab.

Pada saat keadaan membuat seseorang menggunakan kata-kata umpatan, kata-
kata ini seolah-olah hanya digunakan sebagai alat untuk melampiaskan perasaan.
Hal ini menyebabkan terjadinya pergeseran dalam penerapan makna. Makna suatu
kata diterapkan pada referen yang tidak sesuai dengan makna kata yang
sesungguhnya.

Dalam hal keinginan untuk melakukan umpatan sekurang-kurangnya ada lima
substansi yang sering dijadikan sasaran umpatan, yakni:

1. Kebodohan/keabnormalan
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2. Seseuatu yang terkutuk atau dilarang agama

3. Ketidak keberuntungan

4. Sesuatu yang menjijikan

5. Dan sesuatu yang mengganggu hidup/aktivitas manusia dalam arti yang

seluas-luasnya.

Menurut Wijana dan Rohmadi (2006, hal.114) bentuk makian dalam bahasa
Indonesia ada yang berbentuk kata, frase dan klausa. Bentuk-bentuk umpatan
yang berbentuk kata dapat dibedakan menjadi dua, yaitu umpatan bentuk dasar
dan umpatan bentuk turunan atau jadian. Umpatan bentuk dasar adalah umpatan
yang berwujud kata-kata monomorfemik atau terdiri dari satu kata, seperti babi,
bangsat, setan dan sebagainya. Sementara umpatan bentuk jadian adalah umpatan
yang berupa polimorfemik atau terdiri lebih dari satu kata. Umpatan yang
berbentuk polimorfemik dapat dibedakan menjadi dua jenis, yakni umpatan
berafiks atau umpatan bentuk ulang dan umpatan majemuk. Umpatan bentuk
ulang adalah umpatan yang terbentuk dari proses reduplikasi. Sebagai contoh dari
kata-kata umpatan bentuk ulang adalah cecunguk yang merupakan dari dasar
cunguk yang ditambah reduplikasi parsial. Sedangkan untuk umpatan yang
mengalami pemajemukan ada beberapa, misalnya kurang ajar, cuk mai, buaya
darat dan sebagainya.

Umpatan berbentuk frase dapat digunakan dengan dua cara, yakni kata dasar
ditambah dengan umpatan, seperti dasar sial, dasar kampungan, dan umpatan
ditambah dengan akhiran —mu, seperti matamu atau kakekmu. Kata dasar dalam

hal ini memungkinkan melekat dengan berbagai makian dengan bermacam-
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macam referensi, seperti binatang, dasar babi, dasar buaya dan sebagainnya,
profersi seperti dasar pelacur dan sebagainya, masih ada lagi benda seperti dasar
tai, dasar taplak atau bahkan keadaan seperti dasar gila, dasar keparat, dan yang
terakhir makhluk halus seperti dasar setan, dasar iblis dan sebagainya. Sedangkan
-mu hanya dapat berdampingan dengan Kkata-kata kekerabatan seperti kakekmu,
bapakmu dan bagian tubuh seperti matamu.

Umpatan yang terakhir, umpatan yang berbentuk klausa dalam bahasa
Indonesia pada umumnya dibentuk dengan menambahkan pronomina di belakang
umpatan dari refrensi itu, seperti gila kamu, setan alas kamu, gila banget dia.
Penempatan pronomina di belakang makian dimaksudkan untuk memberikan
penekanan kepada bentuk-bentuk makian itu.

Tuturan umpatan dalam bahasa Jepang biasa disebut dengan istilah nonoshiri
hyougen. Nonoshiri hyougen dalam teori Andersson (dalam Karjalainen 2002,
hal.17) mengatakan bahwa setiap tuturan umpatan mengandung konteks emosi
yang tidak hanya mengungkapkan situasi kemarahan tapi juga dapat
mengungkapkan konteks keterkejutan, ketakutan, kesedihan, kekecewaan,
kesukaan, kegembiraan dan kebosanan. Wijana dan Rohmadi (2006, hal.119)
menjelaskan, bila dilihat dari referensinya umpatan dapat dikarakteristikan
menjadi bermacam-macam, seperti keadaan, binatang, benda, bagian tubuh,
kekerabatan, mahkluk halus, aktivitas dan profesi. Misalnya kuso yang memiliki
arti - kotoran mahkluk hidup. Referensi dari kotoran adalah benda. Jadi
karakteristik dari kuso adalah benda. Karakteristik kata-kata umpatan dalam

bahasa Jepang pun tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Karakteristik kata-
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kata umpatan bahasa Jepang masih berupa keadaan, benda dan aktivitas. Jarang
ditemukan adanya kata-kata umpatan yang memiliki karakteristik kekerabatan,
binatang, mahkluk halus, profesi dan anggota tubuh. Untuk keadaan, kata-kata
umpatan yang sering dipakai adalah yarou (bajingan), baka (bodoh) dan kichigai
(gila). Untuk benda, kata-kata yang sering digunakan adalah kuso (kotoran) dan
kuzu (sampah). Sedangkan kata-kata umpatan dengan karakteristik aktivitas yang
dipakai dalam bahasa Jepang adalah tsurume (bersetubuh untuk hewan). Sering
juga ditemukan kata-kata umpatan yang mengalami penjemukan seperti baka
yarou (bajingan bodoh) atau saitei yarou (bajingan menjijikan). Selain itu kata-
kata umpatan bahasa Jepang juga ada yang dibentuk dengan menambahkan
pronominal, misalnya anna yarou (bajingan itu) dan kono yarou (bajingan ini).
Sebenarnya baik untuk umpatan dalam bahasa Indonesia atau pun bahasa
Jepang, sama-sama masih dianggap tabu. Hal ini dikarenakan penggunaan bahasa
Indonesia dan Jepang lebih terkesan formal dan memiliki nilai kesopanan yang
tinggi. Sehingga sulit untuk mengumpulkan data-data yang tentang umpatan.
Namun jika ditelaah dari segi fungsi umpatan, sasaran umpatan dan
karakteristiknya, baik bahasa Indonesia, bahasa Jepang maupun bahasa negara
lain memiliki fungsi, sasaran dan karakteristik yang hampir sama. Karena pada
dasarnya kata-kata umpatan adalah ungkapan yang bersifat negatif dan diucapkan
dalam keadaan marah, sedih, kecewa, terkejut, takut dan kegembiraan. Namun
untuk bahasa Jepang kata-kata umpatan lebih di dasari oleh intonasi dan keadaan
si pemakai saat berbicara. Seperti contoh kata urusai (berisik) bisa di kategorikan

sebagai kata-kata umpatan bila diucapkan dalam keadaan yang menggaggu
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hidup/aktivitas si pemakai dengan intonasi yang tinggi dan dalam keadaan marah
atau kesal. Dalam keadaan seperti ini kata urusai tidak sepenuhnya berarti berisik,

tapi juga dapat diartikan cerewet.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Tiara Saputri Darlis (2009), mahasiswa
Sastra Jepang dari Universitas Andalas Padang yang berjudul “Nonosiri no
Kotoba (Bahasa Umpatan) antara Remaja Jepang dalam Film Hanayori Dango I”.
Penelitian merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan metode simak
dalam pengumpulan datanya. Penelitian ini mengambil masalah karakteristik kata-
kata umpatan serta kata-kata umpatan apa yang dominan dipakai oleh remaja
Jepang dalam film Hanayori Dango 1. Perbedaan penelitian kali ini dengan
penelitian yang terdahulu, penulis tidak membatasi pada kalangan remaja saja tapi
semua kalangan. Peneliti juga meneliti fungsi dari kata-kata umpatan yang dipakai

dalam dialog pada drama GTO karya Fukazawa Masaki.



BAB I

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. Cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan adalah cara yang sistematis dengan beberapa
proses yang harus dilalui terlebih dahulu. Penelitian merupakan usaha untuk
mencari kembali suatu hal yang dilakukan dengan suatu metode terentu dengan
cara yang hati-hati, sistematis serta sempurna terhadap permasalahan, sehingga
dapat digunakan untuk menyelesaikan atau menjawab permasalahan. Jadi, metode
penelitian merupakan suatu cara atau proses yang sistematis yang digunakan

untuk menyelesaikan atau menjawab permasalahan.

3.1 Jenis Penelitian

Pada hakikatnya, penelitian merupakan usaha untuk mencari kembali suatu
hal yang dilakukan dengan suatu metode yang sesuai dengan permasalahan,
sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan atau menjawab permasalahan.
Menurut Emzir (2008, hal.3) “Tujuan dari semua usaha ilmiah adalah untuk
menjelaskan, memprediksikan, dan atau mengontrol fenomena.” Untuk
mewujudkan tujuan tersebut pengetahuan dan pengembangan serta pengkajian

teori-teori sangatlah dibutuhkan.

Metode yang digunakan untuk penelitian kali ini adalah metode analisis
kualitatif deskriptif. Penelitian dengan metode analisis kualitatif deskriptif
merupakan penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari

penelitian ini adalah mengungkapkan fakta, keadaan, fenomena, variabel dan

15
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keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyuguhkan apa adanya.
Penelitian kualitatif =~ deskriptif ~menafsirkan dan menuturkan data yang
bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap pandangan yang terjadi di
dalam masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih, hubungan antar variabel,
perbedaan antar fakta, pengaruh terhadap suatu kondisi, dan lain-lain. Biasanya
penelitian - yang menggunakan metode ini  meliputi pengumpulan data,
menganalisis data, menginterpretasi data, dan diakhiri dengan sebuah kesimpulan

yang mengacu kepada penganalisisan data tersebut.

Menurut Moleong (2009, hal.6), penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sedangkan
metode deskriptif adalah metode yang berusaha untuk memecahkan masalah
sebenarnya dengan cara mengumpulkan beberapa kemungkinan, dan
menginterpretasikan dan mengklasifikasikan data yang ada (Surakhmad, 1985,
hal.147). Sehingga dapat ditarik kesimpulan, penelitian kualitatif deskriptif adalah
metode yang berusaha untuk memecahkan masalah yang sebenarnya untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang datanya bukan
berupa angka, akan tetapi berupa kumpulan data-data maupun berupa gambar.
Dalam penelitian ini juga didukung oleh metode penelitian observasi

(pengamatan) untuk mengamati kata umpatan apa saja yang digunakan. Serta, apa
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fungsi dan karakteristik dari masing-masing kata umpatan dalam drama GTO

karya Fukazawa Masaki ini.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah sumber subjek dari mana data dapat
diperoleh. Dalam penilitian kali ini penulis menggunakan teknik observasi.
Apabila teknik observasi digunakan dalam pengumpulan data, maka sumber data
bisa berupa benda gerak atau proses sesuatu. Penelitian ini menggunakan teknik
observasi dengan mengangkat drama sebagai sumber data.

Sumber data dalam penelitian ini adalah drama GTO karya Fukazawa Masaki
yang terdiri dari 11 episode. Lalu untuk data peneilitian diambil dari cuplikan
dialog drama yang di dalamnya terdapat kata-kata umpatan yang diucapkan oleh
tokoh-tokoh serial drama ini. Cuplikan dialog tersebut dipergunakan sebagai data
karena sudah memenuhi kriteria untuk dianalisis dalam proses penelitian ini. Data
dalam penelitian ini dituliskan apa adanya seperti apa yang terdapat dalam

cuplikan dialog antar karakter dalam drama GTO karya Fukazawa Masaki.

3.3 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara operasional yang digunakan pada saat
pengumpulan data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi - (pengamatan). Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala

yang diselidiki (Narbuko dan Achmadi 2010, hal.70). Pada metode observasi ini
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digunakan jenis observasi non partisipan yaitu observasi yang dilakukan dengan
tidak turut ambil bagian sama sekali pada objek yang diobservasi (observees).

Metode non partisipan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati
dan menyimak dialog antar karakter yang terdapat dalam drama Great Teacher
Onizuka yang ditulis oleh Fukazawa Masaki. Setelah mengamati dan menyimak
dialog antar karakter dalam drama ini, peneliti mendapatkan data yang sesuai
dengan permasalahan dalam penelitian. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya,
peneliti menggunakan metode observasi dengan jenis observasi non partisipan,
dimana peneliti tidak turut ambil bagian sama sekali pada objek yang diobservasi.
Peneliti hanya mengamati dan menyimak dialog antar karakter mengenai
penggunaan kata-kata umpatan dalam drama GTO karya Fukazawa Masaki ini.

Metode observasi (pengamatan) ini didukung dengan teknik catat, yaitu
penulis mencatat data-data yang dianggap memiliki hubungan dan memenuhi
syarat untuk dapat dijadikan sebagai data penelitian. Data-data yang dianggap
memenuhi syarat untuk dijadikan penelitian kemudian dicatat untuk memudahkan
identifikasi data atau deskripsi data. Metode penelitian ini digunakan untuk
mencari kata-kata umpatan apa yang paling dominan diucapkan. Serta untuk
mendapatkan data yang lengkap tentang karakteristik dari kata-kata umpatan yang
digunakan dalam dialog pada serial drama ini.

Adapun kesulitan yang dialami dalam penelitian ini adalah menyimak setiap
dialog yang diucapkan oleh tiap karakter dalam drama ini. Setiap episode dari
drama GTO karya Fukazawa Masaki ini rata-rata berdurasi 60 menit. Dikarenakan

pelafalan dari tiap karakter yang terkadang terlalu cepat, hal ini membuat peneliti
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harus terus mengulang dan mengulang beberapa adegan yang terdapat kata-kata
umpatan dalam dialog para karakternya. Di dalam proses pengumpulan data, tidak
hanya memperhatikan dan mencatat dialog antar tokoh, tetapi juga harus
memperhatikan keadaan di saat tokoh yang mengucapkan kata-kata umpatan yang
terdapat pada drama tersebut agar peneilti mampu menemukan konteks dari kata-
kata umpatan yang karakter tersebut gunakan pada saat itu untuk menemukan
fungsi dari penggunaan kata-kata umpatan tersebut. Hal ini membuat peneliti
perlu meningkatkan kejelian saat melakukan penelitian agar tidak terjadi
kesalahan pada penelitian ini.

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dilakukan adalah:

1. Menonton drama GTO karya Fukazawa Masaki yang terdiri dari 11
episode dan mengamati dialog para karakter untuk mencari kata-kata
umpatan yang digunakan oleh karakter-karakter dalam dialognya.

2. Mencatat potongan dialog yang mengandung kata-kata umpatan.

3. Mengartikan potongan dialog yang sudah dicatat sebelumnya.

4. Memasukan data yang di dapat dari sumber data ke dalam tabel untuk

memudahkan penelitian.

3.4 Analisis Data

Analisis data adalah upaya mengolah data menjadi informasi. Sehingga
karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan

penelitian. Data yang telah terkumpul akan sangat berarti dalam suatu penelitian
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bila diolah dan dianalisis. Sudaryanto (1993, hal.6) mengatakan bahwa ‘“analisis
data merupakan upaya peneliti untuk menangani langsung masalah yang
terkandung pada data.” Langkah-angkah analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
1. Mencatat dan memasukan data ke dalam suatu tabel untuk memudahkan
penelitian.
2. Mencari dan menghitung kata-kata umpatan apa yang paling dominan
digunakan dalam dialog pada drama GTO karya Fukazawa Masaki.
3. Meneliti kata-kata umpatan yang sudah di kelompokan ke dalam tabel
untuk mencari apa fungsi dan karakteristik dari kata-kata umpatan tersebut.

4. Menarik kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan.



4.1 Temuan

Bab ini menjelaskan tentang temuan dari hasil pengamatan terhadap
sumber data drama GTO karya Masaki Fukazawa. Dari observasi yang dilakukan,
ditemukan 66 dialog yang mengandung 21 macam kata umpatan. 66 dialog yang

ditemukan terlampir. Berikut ini adalah 21 kata umpatan yang sudah ditemukan

BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

dalam 66 dialog tersebut.

Tabel 4.1 Data Temuan Jenis Kata Umpatan yang Ada dalam Drama Great

Teacher Onizuka Karya Masaki Fukazawa

No Umpatan Arti
1 Baka Bodoh

2 Yarou Bajingan

3 Kuso Tahi, kotoran manusia
4 Kuzu Sampah

5 Fuzakenna Jangan bercanda

6 Mittomonai Memalukan

7 Senkou Guru (bentuk ejekan)
8 Mazakon Manja

9 Saitei Menjijikan

10 Hentai Mata keranjang

11 Kudaranee Pecundang

12 Toroi Lamban, bodoh, lemot
13 Mukatsuku Mual, mau muntah

14 Manuke Idiot

15 Tako Gurita

16 Urusai Berisik, bacot

17 Yowamushi Lemah, pengecut

18 Inkou Pedofilia

19 Yatsu Budak

20 Aho Bodoh

21 Babaa Wanita tua

21
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Data dalam tabel diatas merupakan beragam jenis kata umpatan yang
ditemukan dalam cuplikan dialog yang di ambil dari sumber data. Tabel-tabel
diatas akan berguna untuk mencari tahu kata umpatan apa yang paling dominan
digunakan dalam drama Great Teacher Onizuka karya Fukazawa Masaki.
Berdasarkan dari keseluruhan data di dalam tabel diatas pula, akan diambil satu
sampel cuplikan dialog pada data temuan pada lampiran yang mengandung tiap
jenis kata umpatan yang ada pada tabel 4.1 untuk mengetahui apa fungsi dan

karakteristik dari kata umpatan tersebut.

4.2 Pembahasan

Pembahasan penelitian ini akan dilakukan sesuai dengan analisis data yang
dibahas pada sebelumnya. Penelitian ini dibagi menjadi dua pembahasan. Untuk
pembahasan 4.2.1 akan membahas tentang kata umpatan apa saja yang paling
dominan digunakan. Lalu untuk pembahasan 4.2.2 akan membahas tentang apa
fungsi dan karakteristik dari kata-kata umpatan dari sampel yang diambil secara

acak dalam cuplikan dialog yang terdapat pada tabel data temuan sebelumnya.

4.2.1 Kata Umpatan yang Digunakan dalam Drama Great Teacher Onizuka

Karya Fukazawa Masaki

Berdasarkan data temuan dalam data temuan yang terlampir, maka untuk
pembahasan data akan lebih diperinci lagi untuk lebih memudahkan penelitian.
Rincian data ini adalah hasil rekapitulasi hitungan tiap jenis kata umpatan dari
data dalam data temuan yang terdapat pada lampiran yang dimana dipisahkan

berdasarkan dari jenis kata umpatan yang ada dari seluruh data seperti yang sudah
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dicantumkan dalam tabel 4.1. Berikut adalah tabel hasil rekapitulasi hitungan tiap

jenis kata umpatan dari data yang telah ditemukan.

Tabel 4.2 Pembahasan Hasil Rekapitulasi Hitungan Kata Umpatan dalam

Drama Great Teacher Onizuka Karya Fukazawa Masaki

No Umpatan Arti Jumlah
1 Baka Bodoh 15
2 Yarou Bajingan 15
3 Kuso Tahi, kotoran manusia 7
4 Kuzu Sampah 14
5 Fuzakenna Jangan bercanda 7
6 Mittomonai Memalukan 1
7 Senkou Guru (bentuk ejekan) 1
8 Mazakon Manja 2
9 Saitei Rendahan 3
10 Hentai Mata keranjang 2
11 Kudaranee Pecundang 2
12 Toroi Lamban, bodoh, lemot 5
13 Mukatsuku Mual, mau muntah 1
14 Manuke Idiot 1
15 Tako Gurita 1
16 Urusai Berisik, bacot 8
17 Y owamushi Lemah, pengecut 1
18 Inkou Pedofilia 1
19 Yatsu Budak 4
20 Aho Bodoh 1
21 Babaa Wanita tua 1

Berdasarkan tabel 4.2 diatas telah ditemukan hasil rekapitulasi hitungan
kata umpatan yang ada pada semua cuplikan dialog pada tabel 4.1 sebelumnya.
Untuk hasil penghitungan telah ditemukan 15 kata yarou dan baka, 14 kata kuzu,
8 kata urusai, 7 kata kuso dan fuzakenna, 5 kata toroi, 4 kata yatsu, 3 kata seitei,
masing-masing 2 kata mazakon, hentai, dan kudaranee. Lalu masing-masing 1
kata mittomonai, senkou, mukatsuku, yowamushi, manuke, tako, inkou, aho dan

babaa. Jadi, kata-kata umpatan yang paling dominan digunakan dalam drama
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GTO karya Fukazawa Masaki adalah kata yarou dan baka dengan total masing-

masing 15 buah kata.

4.2.2 Fungsi dan Karakteristik dari Kata-kata Umpatan dalam Drama Great

Teacher Onizuka Karya Fukazawa Masaki

Pembahasan kali ini seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, akan
membahas tentang apa fungsi dan karakteristik dari kata-kata umpatan dari
sampel yang diambil secara acak dalam cuplikan dialog yang terdapat pada tabel
data temuan sebelumnya. Untuk itu pembahasan akan dibagi berdasarkan 21 jenis
kata umpatan yang terdapat data temuan yang terlampir. Lalu, dari tiap jenis kata
tersebut akan diambil satu sampel cuplikan dialog secara acak data temuan yang
terlampir tersebut untuk mengetahui apa fungsi dan karakteristik dari kata-kata
umpatan yang sedang dibahas. Berdasarkan data temuan yang terlampir maka

pembahasan data adalah sebagai berikut:

1. Baka

Arti : Bodoh

Konteks : Setelah Haruka berhasil ditolong oleh Murai dan Onizuka,
Haruka tetap keras kepala. Oleh karena itu dialog ini diucapkan oleh Onizuka
untuk menyadarkan pikiran Haruka dengan menyebutkan bahwa masih ada

Murai yang ada untuknya.
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1) Onizuka  : BREIOTZDITEEZE ST D IEID L,
REFIELTeaib Erdidiad 2und
D% I,
Omae no tame ni karada hatte kureru baka
ga yo. Daiji ni shite yattara dou da. Sou iu
yatsu wo yo.
Hanya seorang yang bodoh yang rela
menyerahkan badannya untuk kamu.
Bagaimana jika ada sesuatu yang penting
terjadi. Seorang budak yang seperti itu.
Murai XD,
Baka.
Bodoh.
(Great Teacher Onizuka episode 3 menit ke 41:22)
Pembahasan: Dialog ini diucapkan ketika Haruka seorang siswi Onizuka
yang gila akan kemewahan dan terlibat percintaan dengan orang yang tidak
baik, dijahati oleh pacarnya. Tidak lama setelah itu datanglah Murai yang
ingin melindunginya. Setelah i1tu Onizuka juga datang membantu Murai.
Setelah pacar Haruka yang tidak baik itu berhasil dilumpuhkan ternyata
Haruka tetap membelanya. Oleh karena itu, onizuka menyadarkan Haruka
dengan mengucapkan dialog ini. Kata umpatan dalam dialog ini ada dua buah
yaitu yatsu dan baka. Baka sendiri dalam dialog ini terdapat dua buah dengan
dua konteks yang berbeda. Baka yang pertama yang diucapkan oleh Onizuka
lebih merujuk kepada kata ganti orang atau panggilan yang ditujukan kepada

Murai. Onizuka lebih memilih kata baka dibanding hito untuk lebih
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memberikan penekanan terhadap apa yang dia katakan dan bukan merupakan
hinaan atau makian. Sedangkan baka yang diucapkan oleh Murai adalah baka
yang juga bukan merupakan makian. Baka disini diucapkan Murai sebagai
ungkapan kebahagian karena pujian yang dinyatakan oleh Onizuka. Murai
salah tingkah dan mengumpat dengan kata baka.

Karakteristik: Bodoh menurut kamus besar bahasa Indonesia berarti tidak
lekas mengerti, tidak mudah tahu atau tidak dapat melakukan sesuatu. Hal ini
jelas menggambarkan suatu keadaan. Seperti yang dijelaskan Wijana (2006,
hal.119), kata-kata yang menunjukan keadaan yang tidak menyenangkan.
Secara garis besar ada tiga hal yang menunjukan keadaan yang tidak
menyenangkan ini, yaitu, keadaan mental, keadaan yang tidak direstui Tuhan
dan keadaan yang menggambarkan suatu peristiwa. Untuk kata bodoh, Wijana
memasukannya kedalam keadaan mental. Jadi, bisa dikatakan bahwa

karakteristik dari Baka atau bodoh adalah keadaan.

2. Yarou

Arti : @, Bajingan

Konteks : Diucapkan Onizuka karena salah tingkah akibat ucapan Ishida
yang membuatnya malu. Murai melihat Onizuka yang mengalami mimisan

setalah melihat pakaian dalam Fuyutsuki.
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HCTHz Z DR !
lya, sou iu imi jyanakute. Nani..Ishida teme
kono yarou.
Nggak, bukan itu maksudnya. Apa.. Ishida,
kau, bajingan ini.
(Great Teacher Onizuka episode 6 menit ke 42:32)
Pembahasan: Setelah Onizuka menolong salah satu muridnya dia tidak
sengaja melihat pakaian dalam Fuyutsuki. Ketika itu dia mengalami mimisan
dan hal itu dilihat oleh Miura. Seketika itu Miura menggodanya dan akhirnya
semua menertawakan Onizuka. Onizuka merasa malu dan akhirnya
mengucapkan dialog ini. Pada dialog ini yarou diucapkan oleh Onizuka kerana
merasa malu dan salah tingkah ketika Miura menggodanya. Yarou dipakali
sebagai umpatan yang ditujukan untuk memaki Miura. Meskipun digunakan
sebagai makian untuk Miura, kata umpatan ini diucapkan tanpa ada emosi
kemarahan tapi lebih karena rasa malu yang dialami Onizuka.
Karakteristik: Yarou sebenarnya dapat diartikan sebagai bajingan. Bajingan
berasal dari kata bajing, yang berarti pencoleng yang mencuri barang muatan
dari atas kendaraan yang sedang berjalan. Melihat dari arti dari kata bajingan

yang adalah pencoleng atau pencopet. Melalui arti ini karakteristik bajingan

jelas adalah sebuah profesi. Namun, sebenarnya kata yarou sendiri adalah
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sebuah kata yang murni digunakan untuk umpatan tanpa ada arti yang spesifik.
Jadi, karakteristik yarou tidak bisa dikatakan sebagai sebuah profesi. Wijana
(2006, hal.130) mengelompokan kata yang murni digunakan untuk sebuah
umpatan yang dimana tidak memiliki arti tertentu sebagai sebuah kata seru,
seperti contoh dalam bahasa Indonesia adalah buset. Wijana tidak menyebut
kelompok seru ini sebagai suatu jenis karakteristik, seperti halnya benda,
binatang, keadaan, profesi, aktivitas, anggota tubuh, mahkluk halus dan
kekerabatan. Jadi, bila dilihat dari penjelasan tersebut, bisa disimpulkan
bahwa yarou tidak memiliki suatu karakteristik tertentu. Akan tetapi, yarou

masuk ke dalam golongan kata seru.

3. Kuso

Arti : Tahi, kotoran manusia

Konteks : Dialog ini muncul ketika Onizuka merasa kecewa karena tidak
berhasil menemukan keberadaan siswinya, Miki. Onizuka dibantu oleh
beberapa temannya, salah satunya Ryuuji. Ketika Ryuuji juga tidak tahu

keberadaannya Miki, Onizuka pun kecewa dengan hal itu.

R

S UBY) ': p— E

| = i=h

3) Onizuka  :E9H7~7=°
Doudatta?
Bagaimana?
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Ryuu;ji CRMTE Dz,
Miatarinee.
Tidak ketemu.
Onizuka wiidyd
Kuso!
Tai!
(Great Teacher Onizuka episode 2 menit ke 32:41)
Pembahasan: Pada dialog ini Onizuka sedang cemas Kkarena tidak
menemukan keberadaan Miki yang hilang. Onizuka mencari bersama teman-
temannya dan kemudian berpencar untuk memudahkan pencarian. Ketika
Onizuka bertemu temannya, Ryuuji, Onizuka bertanya tentang keberadaan
Miki. Namun, Ryuuji juga tidak berhasil menemukannya. Dia pun kecewa dan
menunjukan rasa kecewanya dengan mengumpat. Kata umpatan yang Onizuka
pakai dalam dialog ini adalah kuso yang memiliki arti tahi atau kotoran
manusia. Kuso disini tidak ditujukan pada siapa pun. Namun, sebagai umpatan
akan kekecewaan yang ia rasakan. Jadi, sasaran umpatan bukan merupakan
seseorang atau bahkan lawan bicaranya.
Karakteristik: Arti dari kata kuso adalah Tahi atau kotoran manusia. Tahi

atau kotoran manusia adalah ampas makanan yang dikeluarkan dari tubuh

mahkluk hidup. Kuso jelas berupa benda, jadi karakteristik dari kuso adalah

benda.

4. Kuzu

Arti : Sampah

Konteks : Uchiyamada sudah kehilangan kesabaran dan sangat marah

kepada para siswa yang mengacau sekolah.
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4)  Uchiyamada : & & E 513K F7HE L <9
Kisamara ha kuzu da yo! Kuzu!
Kalian adalah sampah! Sampah!

(Great Teacher Onizuka episode 1 menit ke 12:02)
Pembahasan: Pada dialog diatas, Uchiyamada merasa kesal dengan para
muridnya yang ia hukum vyang tiba-tiba datang mengacaukan sekolah.
Meskipun kesal, ia juga merasa takut kepada para murid tersebut. la tidak
berani menghentikan dengan tidakan atau pun melawan. la baru berani
berbicara ketika Onizuka menghentikan perbuatan para murid tersebut.
Setelah itu Uchiyamada muncul dan memaki para murid tersebut dengan kata
umpatan Kuzu. Kuzu sendiri disini memiliki arti sampah. Kata umpatan ini
jelas dipakai Uchiyamada untuk memaki dan didalamnya terkandung emosi
kemarahan terhadap sasaran umpatan, yaitu para murid yang membuat
kekacauan tersebut. Kuzu disini murni dipakai sebagai makian atau hinaan
tanpa ada maksud lain, seperti bentuk kekecewaan, kekaguman atau yang lain.
Karakteristik: = Kuzu hampir sama dengan kuso dimana sama-sama
merupakan kotoran. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, sampah adalah
suatu benda yang dibuang karena tidak terpakai lagi. Dilihat dari penjelasan

tersebut, terdapat kata benda yang berarti karakteristik dari kuzu adalah benda.
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5. Fuzakenna
Arti : Jangan bercanda, jangan bergurau
Konteks : Dialog ini terjadi ketika Murai sudah tidak tahan mendengar

ocehan Onizuka yang diluar perkiraannya dan menurutnya konyol dan tidak

masuk akal.

5)  Murai SITFARE, HERTOHZRADDTED
(B <
Fuzakennayo. Dare ga temee nanka no
tame ni hataraku ka yo.
Jangan bercanda. Siapa yang mau bekerja
dengan kau.
(Great Teacher Onizuka episode 3 menit ke 11:03)
Pembahasan: Setelah Miura mengerjai Onizuka dan ketahuan, Miura berpikir
Onizuka akan marah atau merasa malu dengan kejadian itu dan akhirnya
keluar dari sekolah. Namun, kenyataannya berbeda ketika ternyata Onizuka
justru merasa kagum dengan perbuatan Miura dimana Miura menggunakan
teknik photoshop untuk mengerjai Onizuka. Onizuka memohon untuk diajari
teknik tersebut untuk mengedit foto dari wanita kesukaannya. Miura merasa
marah dengan apa yang diucapkan Onizuka yang dimana itu diluar

perkiraannya. Akhirnya dia pun memotong pembicaraan Onizuka dengan

sebuah kata umpatan, yaitu fuzakenna yang berarti jangan bercanda. Jika
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dilihat dari keadaan Onizuka saat berbicara, jelas ia tidak bercanda. Bahkan,
siswa yang lain yang mendengarkan hal itu juga tidak bercanda. Ini jelas
menyatakan bahwa Onizuka memang tidak sedang bercanda atau bergurau.
Namun, Murai’ menggunakan kata fuzakenna disini untuk memotong
pembicaraan Onizuka. la merasa apa yang dikatakan Onizuka itu konyol
dalam artian tidak masuk akal. Oleh karena itu, ia memakai kata fuzakenna ini.
Kata fuzakenna tidak dipakai untuk memaki atau menghina Onizuka, namun
lebih kepada luapan rasa kemarahan Murai terhadap apa yang terjadi pada
situasi tersebut.

Karakteristik: Fuzakenna berasal dari kata fuzakeru yang memiliki arti
bercanda atau bergurau. Canda atau gurau diartikan sebagai tingkah atau
berupa percakapan untuk bermain-main saja. Hal ini jelas menunjukan suatu
aktivitas. Fuzakeru yang diberi ditambahan -nai atau bisa juga —nna menjadi
bentuk negatif, yang menjadi jangan bercanda atau jangan bergurau. Menurut
Wijana (2006, hal.124) karakteristik dari kata umpatan yang berupa aktivitas
lebih berkadar keadaan dibandingakan dengan tindakan. Namun, hal ini tidak

merubah karakteristik dari kata fuzakenna yang merupakan aktivitas.

6. Yowamushi
Arti : Lemah, pengecut
Konteks : Anko mengerjai Noboru bersama teman-temannya. Anko kesal

pada Noboru karena tidak mau memberikan uang dengan alasan tidak punya
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uang. Namun, setelah mengetahui Anko akan menyebarkan foto Noboru,

Noboru merubah jawabannya.

17)  Anko LR E Y BT TR DbUVNATERL

g5 HUR

Yappari jibun dake ga kawaiindane,

yowamushi-kun

Seperti yang aku ketahui kau egois,

pengecut.

(Great Teacher Onizuka episode 1 menit ke 07:18)

Pembahasan: Dialog Anko ini merujuk pada tindakan Noboru yang
dilakukannya dulu. Saat Anko sedang dihadang oleh beberapa preman,
Noboru yang tidak sengaja lewat dan dimintai tolong oleh Anko, bukannya
justru membantu namun ia justru lari. Hal ini membuat Anko berpikir bahwa
Noboru adalah orang yang lemah atau pengecut. Kata umpatan yowamushi
memang sesuai dengan apa yang dipikirkan oleh Anko terhadap Noboru.
Yowamushi memang memiliki arti lemah yang lebih menjurus kearah
pengecut.
Karakteristik: Yowamushi menurut Shiang (2006, hal.117) diartikan sebagai
pengecut. Namun bila dilihat dari kanji yang digunakan dalam kata
yowamushi, yowa diambil dari kata yowai yang artinya lemah dan kata mushi

yang berarti serangga, ini berarti yowamushi secara harfiah dapat diartikan

serangga yang lemah. Melalui hal itu bisa dikatakan bahwa yowamushi
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tergolong pada referensi kata berupa binatang. Jadi, karakteristik yowamushi

adalah binatang.

7. Mittomonai
Arti : Memalukan
Konteks : Miyabi bertemu dengan Miki setelah mengetahui Miki justru

membelot membela Onizuka, ia merasa perbuatan Miki memalukan.

1)  Miyabi REES B> T, ol bR,
Shirio bucchatte. Mittomonai.
Kibaskan ekormu. Memalukan.
Miki rE Ty E 2L
Nanto demo ieba.
Apa pun yang kau katakan.

(Great Teacher Onizuka episode 2 menit ke 45:05)
Pembahasan: Dilihat dari konteks keadaan pada dialog ini, Miyabi merasa
kecewa dengan apa yang dilakukan oleh Miki. Miki yang tadinya ditugaskan
untuk membuat Onizuka keluar dari sekolah, justru mendukung Onizuka dan
menjadi temannya. Untuk meluapkan rasa kecewanya terhadap Miki, Miyabi
menggunakan kata mittomonai atau memalukan yang ditujukan untuk memaki

Miki. Kata mittomonai ini merujuk kepada apa yang telah dilakukan Miki.
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Miyabi beranggapan bahwa apa yang dilakukan Miki adalah suatu tindakan
yang memalukan. Oleh karena itu, Miyabi menggunakan kata mittomonai ini.

Karakteristik: Memalukan ini berasal dari kata malu yang berarti merasa
sangat tidak enak hati karena berbuat sesuatu yang kurang baik. Kata umpatan
ini biasa digunakan sebagai makian yang ditujukan kepada orang lain. Dimana
mittomonai atau yang berarti memalukan ini menunjukan suatu keadaan orang
tersebut. Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa karakteristik dari

mittomonai adalah keadaan.

8. Senkou

Arti : Guru, pengajar (bentuk ejekan)

Konteks : Ryoji yang setelah menghajar Murai dan ingin melakukan
tindakan yang tidak baik kepada Haruka. Seketika itu Onizuka muncul dan

berbicara kepadanya. Ryoji pun kesal melihat kedatangan Onizuka.

AW\

by o oz
Bt snaz,

7)  Onizuka -~ : CTHRZHIE-TaFshzT,
Temee dake ha zettee yurusaneezo.
Kau pasti tidak akan bisa lepas.
Ry0ji P REFRAR
Kuso senkou ga!
Dasar pengajar/guru tahi!

(Great Teacher Onizuka episode 3 menit ke 39:10)
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Pembahasan: Pada dialog yang diucapkan oelh Ryoji jelas menyatakan
bahwa kata umpatan yang ia ucapkan ditujukan untuk Onizuka. Kata umpatan
yang Murai ucapkan adalah kata umpatan yang mengalami penjemukan yaitu
kuso senkou. Senkou sendiri disini memiliki arti guru. Namun, meskipun
artinya sama, senkou berbeda dengan kata sensei, senkou  ini merupakan
bentuk ejekan atau hinaan untuk guru. Dilihat dari pengertian tersebut sudah
bisa dipastikan kata umpatan ini murni dipakai untuk memaki atau menghina
Onizuka.

Karakteristik: Senko sebenarnya sama dengan sensei yang memiliki arti guru.
Namun, senkou sendiri merupakan sebuah bentuk ejekan untuk memanggil
guru, jadi tidak ada arti khusus dalam bahasa Indonesia. Guru jelas adalah
sebuah profesi, dimana guru merupakan orang yang pekerjaannya mengajar.

Jadi karakteristik dari senkou adalah profesi.

9. Mazakon

Arti : Manja

Konteks : Onizuka melihat Dojima yang sedang marah kepada ayah tirinya
karena sudah membawa pergi ibunya. Melihat hal itu Onizuka berusaha untuk

memotivasinya untuk merebut kembali ibunya.

o\
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8)  Onizuka RELRAWRS oD HDF DR

WES TS THRED=FarLei

Z 7%

Kachan inakunattano, ano otoko no seidatte

omotteru tada no mazakon jyaneeka.

Bukan kah kau si manja beripikir ibumu

hilang karena laki laki itu?

(Great Teacher Onizuka episode 5 menit ke 19:41)

Pembahasan: Dojima yang kehilangan ibunya karena permasalahan dengan
ayah tirinya merasa marah kepada ayah tirinya tersebut. Disaat itu gurunya,
Onizuka mengetahui hal tersebut dan ingin membantu Dojima. Melihat
Dojima yang sangat memikirkan ibunya, membuat Onizuka menghina Dojima
dengan kata mazakon. Meskipun pada kenyataannya Dojima tidak manja
dengan ibunya dalam arti sebenarnya, Onizuka mencoba menggodanya
dengan panggilan ini untuk meningkatkan semangat Dojima agar cepat
merebut kembali ibunya. Jadi, sebenarnya kata umpatan yang dipakai Onizuka
disini bersifat positif, yaitu untuk meningkatkan motivasi dan semangat
Dojima. Bukan hanya sekedar untuk memaki atau menghina Dojima saja. Hal
ini terbukti setelah itu Dojima semakin bersemangat untuk mencari ibunya
walapun memang bertambah marah juga dengan makian dari Onizuka itu.
Karakteristik: Manja atau biasa yang digunakan sebagai umpatan adalah
anak mama menunjukan suatu keadaan dimana orang yang dipanggil manja
ini merupakan orang yang sangat kasih atau jinak menurut kamus besar bahasa
Indonesia. Manja dapat digolongkan sebagai suatu keadaan mental sama

seperti bodoh, gila dan sebagainya. Jadi, karakteristik dari kata umpatan

mazakon ini adalah keadaan.
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10. Saitei

Arti : Menjijikan, rendahan

Konteks : Anko merasa kecewa dengan apa yang dilakukan Onizuka.
Fujiyoshi, teman sekelasnya dituduh sebagai pencuri uang karena perbuatan

Onizuka.

- = =) \
y GEr)
BIE, S ANE-CRALE, RN

9) Onizuka :WOAYRATES>T, FLTINE, &

R Blehole, 29
lya hontou nandatte. Shinjite kure yo.
Zenzen shiranakatta. Zenzen.
Apa yang aku bilang benar. Percayalah
padaku. Aku sama sekali tidak tahu. Sama
sekali.

Murai T TCHZOENT, 5L LK LAREERNE
NWTATEZE,
Temee no seide, Fujiyoshi ga dorobo
atsukaisareten da zo.
Gara-gara kamu, Fujiyoshi dituduh sebagai
pencuri.

Anko EWVTY, S LK U E->TRAUZ
X
Saitei. Fujiyoshi nanka itteyannayo.
Menjijikan. Katakan sesuatu Fujiyoshi.

(Great Teacher Onizuka episode 4 menit ke 17:46)
Pembahasan: Pada dialog ini konteks situasi sedang dalam keadaan tenang
dan tidak ada unsur kemarahan yang besar. Fujiyoshi sedang sedih dengan
tuduhan orang-orang yang mengatakan bahwa ia adalah pencuri uang yang

akan digunakan untuk tamasya kelasnya. Onizuka yang sadar bahwa ia lah
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yang secara tidak sengaja menggunakan uang tersebut mencoba menjelaskan
kepada Fujiyoshi. Murai dan Anko yang mendengar hal itu merasa kesal dan
kecewa dengan Onizuka. Namun, kekesalan dan kekecewaan itu tidak ada
unsur kemarahan yang membuat Onizuka dimarahi atau dijauhi oleh mereka.
Terutama kata umpatan yang diucapkan oleh Anko yang ditujukan untuk
Onizuka, saitei. Kata saitei ini merupakan ungkapan rasa kecewa Anko
terhadap Onizuka, bukan murni untuk memaki atau meluapkan rasa
kemarahan yang besar. Anko merasa perbuatan Onizuka merupakan perbuatan
yang menjijikan, karena itu dia memilih kata umpatan ini. Selain itu, rata-rata
kata umpatan saitei memang digunakan oleh perempuan. Terbukti dalam
drama ini kata saitei lebih banyak digunakan oleh perempuan.

Karakteristik: Saitei bila dilihat dari konteks pengucapannya jelas
menunjukan sasaran umpatan dianggap menjijikan atau rendahan oleh si
penutur. Saitei sendiri memang merupakan kata umpatan yang memiliki arti
rendahan atau menjijikan. Hal ini berarti menunjukan bahwa karakteristik

saitei adalah keadaan.

11. Hentai

Arti : Mata keranjang, mesum

Konteks : Diucapkan oleh Ishida saat melihat kelakuan Onizuka yang
sedang berbicara dengan siswi-siswinya dalam pelajaran berenang, dimana
para siswinya sedang memakai baju renang. Ishida menganggap kelakuan dari

Onizuka seperti orang yang mata keranjang.
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10) ' Ishida L & DERBEFRR 3,
Ano hentai yarou ga.
Si bajingan mata keranjang itu.

(Great Teacher Onizuka episode 5 menit ke 01:20)

Pembahasan: Pada dialog ini, Ishida tidak merasa marah atau pun kesal
terhadap Onizuka. la hanya ini mengejek Onizuka dengan kata umpatan yang
mengalami penjemukan, hentai yarou. Hentai yarou terdiri dari kata hentai
dan yarou. Hentai sendiri disini berarti mata keranjang. Ishida mengejek
Onizuka mata keranjang ini karena kelakuan Onizuka yang dianggapnya sok
menasehati siswi-siswinya yang sedang memakai pakaian renang, padahal
Onizuka hanya ingin melihat mereka. Oleh karena itu Ishida mengejeknya
dengan kata umpatan hentai.

Karakteristik: Hentai yang memiliki arti mesum atau mata keranjang ini
adalah sifat dimana selalu merasa birahi saat melihat lawan jenisnya atau
secara sederhana diartikan sangat suka pada perempuan. Hal ini hampir sama
dengan hidung belang yang adalah laki-laki yang suka mempermainkan
perempuan. Meskipun demikian, Wijana (2006, hal.129) memasukan hidung
belang kedalam karakteristik yang berupa bagian tubuh, yang dimana diambil
dari kata hidung. Selain itu, kata mata duitan pun digolongkan sebagai kata

umpatan yang memiliki karakteristik anggota tubuh. Jadi, mata keranjang juga
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merupakan bagian tubuh, diambil dari kata mata tersebut. Namun, hal ini
berbeda dengan bentuk dalam bahasa jepangnya sendiri, dimana kata hentai
tidak memiliki unsur anggota tubuh sama sekali. Hen dari kata hentai berarti
berubah, aneh atau tidak biasa. Sedangkan untuk tai memiliki arti kondisi atau
perilaku. Bila diartikan melalui arti tiap kanjinya, kata hentai bisa diartikan
perilaku yang aneh. Perilaku yang aneh yang dimaksudkan disini lebih
mengarah kepada tindakan mesum atau bisa juga disebut mata keranjang. Jadi,
untuk kata umpatan hentai memiliki karakteristik yang berbeda bila diartikan
sebagai mata keranjang. Dilihat melalui arti dari kanji kata hentai yang
menunjukan sebuah kondisi atau keadaan, bisa disimpulkan karakteristik dari

kata umpatan hentai adalah keadaan.

12. Kudaranee
Arti : Pecundang
Konteks : Melihat kelakuan Onizuka yang tidak seperti biasanya, Ryuuji

marah dan menganggap Onizuka seperti pecundang.

SOpHA N — BRI
ot K AT,

11) ' Ryuuji C A BRIIE DA —F M2 TEbhR % K
VA
Ima omae ha orera ga ichiban kiraina
kudaranee otona da yo.
Sekarang kau adalah tipe orang dewasa
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pecundang yang aku paling benci.
(Great Teacher Onizuka episode 10 menit ke 29:30)

Pembahasan: Pada dialog ini, Ryuuji benar-benar merasa marah dengan
Onizuka. Hal ini terlihat dari cara bicara Ryuuji dan pukulan yang diberikan
Ryuuji untuk Onizuka. Kata umpatan kudaranee yang berarti pencundang pun
terlontar untuk memaki Onizuka. la menganggap perbuatan sahabatnya saat
itu seperti seorang pecundang. Bila ditelaah lagi, kata umpatan ini bukan
hanya sekedar untuk memaki Onizuka atau hanya sebagai ungkapan luapan
kemarahan, namun juga untuk menyadarkan dan meningkatkan semangat
Onizuka yang saat itu sedang gundah. Hal ini didukung dengan pukulan yang
diberikan Ryuuji untuk Onizuka. Dimana pada umumnya dalam cerita drama,
anime atau manga jepang, jika sahabat memukul sahabatnya sendiri
merupakan pukulan untuk menyadarkan sahabatnya.

Karakteristik: Arti dari kudaranee yang adalah pecundang bisa diartikan
sama dengan yowamshi atau pengecut. Dilihat dari pengertian tersebut maka

karakteristik dari kudaranee pun adalah keadaan.

13. Toroi

Arti : Lamban, bodoh, lemot

Konteks : Dialog ini diucapkan ketika Miyabi melabrak Tomoko disuatu
tempat yang sepi di sekolah. Miyabi tidak suka melihat Tomoko yang ingin

mengikuti kontes idola.



43

12) ' Miyabi L HATEHTE N v WF EHEIZN D
& ZDOFARGIEILSINE K,
Anta mitai na toroiko to isshoni iru to koto
watashi ga hikitatsu kara yo.
Karena bersama dengan anak
bodoh/lamban seperti kamu, aku ini
membuatmu lebih baik.

(Great Teacher Onizuka episode 4 menit ke 31:36)

Pembahasan: Ketika mengetahui Tomoko berteman dengan Onizuka dan
ingin mengikuti sebuah kontes idola, Miyabi yang tidak suka dengan hal itu
melabrak Tomoko. Miyabi yang padahal dulunya bersahabat dengan baik
sejak sekolah dasar dengan Tomoko, memaki Tomoko habis-habisan. Salah
satu kata umpatan yang dipakai Miyabi untuk memaki Tomoko adalah toroi
yang memiliki arti lamban dalam berpikir atau bisa disebut juga bodoh.
Miyabi memang merasa marah dengan kelakuan Tomoko sehingga ia
memakinya. Jadi, kata umpatan ini dipakai murni untuk memaki dan
menjatuhkan mental dari Tomoko. Pada dasarnya, Tomoko memang anak
yang baik, pendiam dan pemalu. Hal itu membuat Tomoko terlihat kurang
pergaulan dan terlihat seperti anak yang lamban dalam berpikir. Oleh karena
itu, Miyabi menggunakan kata umpatan toroi untuk memaki Tomoko.

Karakteristik: Lamban disini sering disebut dengan lemot atau lemah otak.

Dimana menunjukan keadaan orang yang berpikirnya lama atau lamban. Kata
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umpatan ini masuk kedalam golongan keadaan mental. Jadi, kata umpatan

Toroi adalah keadaan.

14. Mukatsuku
Arti : Mual, ingin muntah
Konteks : Miyabi kecewa dan marah dengan Tomoko karena ia tidak

menjalankan rencananya untuk mengerjai Onizuka dengan baik.
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13) Miyabi L HNTEDEI N EZENPLLIDID

X4

Anta no souiutoko mukashi kara muka tsuku

no yo.

Kelakuanmu dari dulu sudah membuatku

ingin muntah/muak.

(Great Teacher Onizuka episode 4 menit ke 01:39)

Pembahasan: Miyabi kecewa dengan Tomoko yang tidak berhasil melakukan
apa yang diperntahkan olehnya. Teman Miyabi yang terlebih dahulu memaki
Tomoko, membuat Miyabi bertambah geram dan akhirnya ikut memaki
Tomoko dengan kata umpatan muka tsuku. Penggunaan kata umpatan muka
tsuku yang berarti ingin muntah, mual atau muak sebenarnya bukan berarti

sasaran umpatan melakukan hal yang menjijikan yang membuat si penutur

mual. Namun, kata umpatan ini dipakai sebagai ungkapan kemarahan akan
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kelakuan dari sasaran umpatan. Si penutur terlalu marah sehingga
menggambarkan keadaannya seakan-akan ingin muntah dan muak dengan
sasaran umpatan. Meskipun pada kenyataannya si penutur tidak benar-benar
ingin muntah.

Karakteristik: Mual menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah suatu
keadaan hendak muntah. Wijana (2006, hal.119) membagi Kkarakteristik
keadaan menjadi tiga hal yaitu salah satunya keadaan peristiwa. Mual atau
ingin muntah masuk kedalam keadaan yang merupakan peristiwa. Jadi,

mukatsuku memiliki karakteristik keadaan.

15. Manuke

Arti - Idiot

Konteks : Diucapkan oleh Miyabi untuk Tomoko yang sedang ada di
depannya. Miyabi melabrak Tomoko karena berteman dengan Onizuka sampai
ikut sebuah kontes idola. Hal itu membuat Miyabi marah dan memaki

Tomoko.

(s El%fdh,f.‘:;z)
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14)  Miyabi BRI NERARAE LR WaE RUT
FRT heF, ZDhaFEEd haf
ATy

Anta ha toroko nan da yo. Itsumo doji de
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manuke toroko. Dame toroko ha dame
toroko nan da yo.

Kamu adalah si anak bodoh/lamban. Si
anak lamban idiot yang selalu ceroboh. Si
anak lamban tak berguna adalah si anak
lamban tak berguna.

(Great Teacher Onizuka episode 4 menit ke 31:17)

Pembahasan: Pernyataan Miyabi dalam dialog ini bermaksud untuk
menjatuhkan mental Tomoko. Selain itu, memang di dalamnya ada ungkapan
rasa kemarahan dari Miyabi kepada Tomoko. Ada dua kata umpatan yang
dipakai Miyabi untuk memaki Tomoko dalam dialog ini, yaitu, toroi dan
manuke. Manuke sendiri merupakan kata umpatan yang memiliki arti idiot.
Tomoko memang anak yang baik, pendiam dan pemalu. Hal itu membuat
Tomoko terlihat kurang pergaulan dan terlihat seperti anak yang idiot di mata
Miyabi. Selain itu, ditambah dengan kelakuan Tomoko yang berteman dengan
Onizuka, dimana Miyabi sangat membenci Onizuka, membuat Miyabi makin
menganggap Tomoko adalah anak yang idiot.

Karakteristik: Manuke atau diartikan idiot sama seperti bodoh yang

merupakan keadaan. Jadi, karakteristik manuke adalah keadaan.

16. Tako

Arti : Gurita

Konteks : Diucapkan oleh Ryuuji karena merasa apa yang dikatakan
Saejima merupakan hal yang tidak masuk akal. Kondisi saat itu mereka ada di

sebuah sekolah dimana tidak mungkin ada sake di sekolah.
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6)  Saejima O FEWEDH D X,
Umai sake aru yo.
Ada sake enak lho.
Ryuuji BT RL L 2T
Sake ha nee yo! Tako!
Ga ada sake! Dasar gurita!

Sagjima @ 9 A,
un.
lya.
(Great Teacher Onizuka episode 6 menit ke 11:48)

Pembahasan: Saat sedang membuat perayaan musim panas di sekolah untuk
murid-murid Onizuka, Saejima dan Ryuuji membantu sebagai penjual
makanan dan minuman. Saejima berteriak bahwa ada minuman sake untuk
para pengunjung, dimana hal itu tidak mungkin karena pengunjung perayaan
itu adalah para siswa SMA. Akan ucapan Saejima itu Ryuuji menggunakan
sebuah kata umpatan untuk memaki Saejima. Kata umpatan yang dipakai
Ryuuji adalah tako. Tako yang berarti gurita ini secara arti memang terdengar
aneh bila digunakan untuk umpatan. Namun, jika kembali dilihat dari konteks
pengucapan dan sasaran umpatan, jelas kata ini dipakai untuk umpatan. Selain
itu, wajah atau ekspresi dari Saejima sekilas memang memiliki kemiripan
dengan tako atau gurita. Seperti yang dikatakan Wijana (2006, hal.120), kata

umpatan yang memiliki karakteristik binatang adalah ekspresi yang secara

langsung mengacu pada sifat-sifat tertentu pada bintang itu yang memiliki
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kemiripan atau kesamaan dengan individu atau keadaan yang dijadikan
sasaran umpatan.

Karakteristik: Tako yang memiliki arti gurita jelas adalah sebuah binatang.
Umpatan tako sendiri di Jepang ditujukan untuk orang yang ceroboh dan
untuk hal yang tidak masuk akal. Wijana (2006, hal.120) menjelaskan kata
umpatan yang memiliki karakteristik binatang adalah ekspresi yang secara
langsung mengacu pada sifat-sifat tertentu pada bintang itu yang memiliki
kemiripan atau kesamaan dengan individu atau keadaan yang dijadikan
sasaran umpatan. Tako dijadikan kata umpatan oleh si penutur karena sasaran
umpatan memiliki kemiripan wajah dengan gurita. Jadi, karakteristik dari

Tako jelas adalah binatang.

17. Urusai

Arti : Berisik, bacot

Konteks : Dialog ini diucapkan Onizuka saat ia sedang belajar dengan serius,
namun Saejima datang dan menawarkan DVD untuk Onizuka. Hal itu sangat

mengganggu Onizuka dan membuat Onizuka marah dengan Saejima.

300 ECTB 3 2
ot BB

16) Saejima 1R300 TEY oFn?
1 'mai 300 en de doussuka?
Satu keping 300 yen, gimana?
Onizuka 2w D BRI ENT LA L BHI
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Aa uruseena! Shizuka ni shiroyo, omae
Aa Berisik! Diam lah, kau.

(Great Teacher Onizuka episode 7 menit ke 21:09)

Pembahasan: Pada dialog ini, posisi Onizuka memang sedang berkonsentrasi
penuh dan tenang saat belajar. Namun, tiba-tiba datang sahabatnya, Saejima,
menawarkan DVD dan mengoceh tentang barang jualannya tersebut. Onizuka
yang lama-lama merasa terganggu akhirnya marah dan meluapkan rasa
marahnya dengan memaki Saejima dengan kata umpatan urusai. Urusai disini
dapat berarti dua hal, yang pertama, Onizuka merasa merasa ocehan dari
Saejima membuat keadaan menjadi berisik, sehingga Onizuka mengumpat
dengan kata urusai untuk menggambarkan hal tersebut. Kedua, Onizuka
merasa Saejima terlalu banyak omong, sehingga Onizuka memakinya dengan
kata urusai yang bisa diartikan banyak omong atau bacot.

Karakteristik: Urusai pada umumnya memang diartikan berisik, ribut atau
ramai yang mengganggu pendengaran. Namun, secara umpatan sebenarnya
urusai ini bisa disamakan dengan umpatan dalam bahasa Indonesia seperti
bacot atau di Jawa Timur disebut nyocot yang memiliki arti sebenarnya adalah
mulut, namun lebih dimaksudkan berisik atau banyak omong. Berisik, ribut
atau ramai menunjukan suatu keadaan yang menunjukan peristiwa. Jadi,

karakteristik dari kata urusai disini adalah keadaan.
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18. Inkou

Arti : Pedofilia, penyuka wanita dibawah umur

Konteks : Dialog ini diucapkan oleh preman yang ingin menghajar Onizuka
setelah preman itu membuntuti Onizuka sedang bersama muridnya sendiri,

Anko, di dalam rumah Onizuka tanpa pakaian.

COE{TERERY !

1)  Preman A TEAEWTA LSRR E, 20D
EATERR2 !
Nametakuchi kiiten jyaneezo. Kono inkou
yarou ga!

Tidak perlu mendengar omonganmu.
Bajingan pedofilia ini!

(Great Teacher Onizuka episode 1 menit ke 27:49)
Pembahasan: Anko yang awalnya memang membenci Onizuka bermaksud
untuk menjebak Onizuka. Anko berpura-pura ingin pergi bersama Onizuka
sampal kedalam rumah Onizuka. Kemudian secara sengaja Anko membuka
pakaiannya dan memeluk Onizuka. Preman yang disewa Anko langsung
mengambil foto kejadian itu dan langsung muncul untuk bersiap menghajar
Onizuka. Preman yang melihat Onizuka dijebak oleh Anko dengan sebuah
pelukan tanpa memakai baju, beranggapan bahwa Onizuka adalah seorang
guru yang mesum atau cabul karena memeluk muridnya sendiri yang sedang

tidak berpakaian di dalam rumahnya sendiri. Karena itu, preman tersebut
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memaki Onizuka dengan kata inkou yang ditambah dengan yarou. Inkou
sendiri memiliki arti secara spesifik yaitu pedofilia atau lebih jelasnya
penyuka wanita dibawah umur dan memadu kasih dengan wanita tersebut.
Kata umpatan itu memang menggambarkan keadaan dari Onizuka saat itu,
dimana ia ketahuan sedang berpelukan dengan Anko yang sedang tanpa
mengenakan pakaian.

Karakteristik: Inkou memiliki arti pedofilia, yang mana pedofilia adalah
suatu kondisi dimana si pelaku memiliki ketertarikan kepada lawan jenis yang
umurnya terpaut jauh lebih muda darinya. Hal ini menggambarkan keadaan
mental dari si pelaku yang memiliki kelaianan dari orang biasanya. Dilihat

dari arti tersebut, karakteristik dari inkou adalah keadaan.

19. Yatsu
Arti : Budak
Konteks : Setelah Anko berhasil melakukan rencananya, ' Anko

menyerahkan Onizuka kepada preman sewaannya untuk terserah ingin

diapakan.

BHBE2TELND,

19) - Anko L ZARROHH B o THWLWLND,
Konna yatsu umechatte mo ii kara.
Budak ini, dikubur pun tak apa-apa.
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(Great Teacher Onizuka episode 1 menit ke 28:11)

Pembahasan: Anko menyapaikan dialog ini untuk para preman yang ia sewa
untuk menghajar Onizuka. Kata umpatan yatsu yang berarti budak ini
digunakan Anko untuk menjadi kata pengganti penunjuk orang ketiga yaitu
Onizuka. Anko memilih memakai konna yatsu dibanding kono hito atau
semacamnya, karena kata yatsu digunakan untuk lebih merendahkan Onizuka.
Budak yang dimana memang posisi yang paling rendah dalam suatu pekerjaan,
dianggap posisi yang rendahan, sehingga sering digunakan untuk
merendahkan martabat seseorang. Meskipun pada nyatanya profesi orang
tersebut bukan lah seorang budak.

Karakteristik: Yatsu sendiri bisa diartikan sebagai slave atau budak. Dimana
budak sendiri dalam bahasa Indonesia merupakan suatu profesi. Jadi,

karakteristik dari yatsu adalah profesi.

20. Aho
Arti : Bodoh
Konteks : Ryuuji kesal dengan obrolan Onizuka dan Saejima yang konyol,

Ryuuji pun menembaknya dengan pistol air mengatakan bahwa mereka berdua

bodoh.

&9 fEh 1Tt a—ILERLT 'B6 BE—=.
FRICBURAS, — - (83F8) 13
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20) Onizuka BBV ww oL,
Oo Ryuuiji.
Oo Ryuuji.
Ryuuji iy oY =
Aho.
Bodoh.
(Great Teacher Onizuka episode 7 menit ke 12:50)

Pembahasan: Pada saat kata umpatan aho digunakan, Ryuuji sebenarnya
tidak merasa marah atau kecewa dengan sasaran umpatan. Kata umpatan ini
dipakai hanya untuk mengungkapkap pikiran dari Ryuuji akan percakapan
Saejima dan Onizuka yang tidak masuk akal dan membuat mereka terlihat
seperti orang bodoh. Hal ini menyatakan bahwa kata umpatan aho yang
digunakan Ryuuji untuk memaki Onizuka dan Saejima sebenarnya hanyalah
makian atau ejekan antar teman semata tanpa ada rasa marah yang teramat
sangat, justru lebih terkesan datar tanpa ada perasaan negatif yang berlebih
akan sasaran umpatan.
Karakteristik: Aho dilihat arti bahasa Indonesia jelas sama dengan baka yang

berarti bodoh. Hal ini berarti menjelaskan bahwa karakteristik dari aho sama

seperti baka yaitu keadaan.

21. Babaa

Arti : Wanita tua

Konteks : Onizuka marah kepada ibu dari siswinya, Reimi di rumah sakit.
Saat itu kondisi Reimi sedang kritis, namun ibunya justru mengkhawatirkan

hal yang lain, bukan keadaan Reimi.
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-

e Ay AN
R HTZEBoThO

ScelFhia [EE3dH ! !

21) Onizuka @ FTHESTTEH ?

SZTFARITIES !

Kane kakete tsukutta da?

Fuzakenna babaa!

Dibuat dengan uang?

Jangan bercanda kau pelacur!

(Great Teacher Onizuka episode 8 menit ke 36:25)

Pembahasan: Cuplikan dialog ini menceritakan tentang kekasalan Onizuka
terhadap sikap dari ibu seorang siswinya yang bernama Reimi. Hal ini
dikarenakan saat kondisi Reimi yang sedang kritis, ibunya bukan
mengkhawatirkan kondisi anaknya melainkan mengkhawatirkan kerugian atas
pembuatan anaknya tersebut. Reimi disini diceritakan sebagai anak yang
dilahirkan dengan cara mengumpulkan sperma-sperma unggul yang dimana
biayanya sangat mahal. Jadi dengan kata lain Reimi adalah seorang anak yang
dibuat dengan suatu tujuan tertentu yaitu meneruskan pekerjaan ibunya yang
seorang yang berkecimpung dalam bisnis saham. Reimi diharapkan mampu
mensukseskan ibunya dengan kejeniusannya. Namun, bila Reimi meninggal
ibunya merasa rugi telah membuat Reimi dengan biaya yang mahal. Onizuka
kesal terhadap pola pikir ibu dari Reimi ini dan mengumpat. Sasaran umpatan

dari Onizuka jelas adalah ibu dari Reimi ini. Pada dialog ini terdapat dua kata

umpatan yaitu fuzakenna dan babaa. Meskipun Onizuka memaki ibu dari
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Reimi dengan kata umpatan babaa, pada nyatanya ibu dari Reimi bukan lah
seorang wanita yang tua sampai terlihat seperti nenek-nenek.

Karakteristik: Babaa secara umum dapat diartikan sebagai wanita tua. Kata
ini adalah sinonim dari kata roujyo yang juga memiliki arti yang sama. Bila
diteliti lagi penekanan pada kata makian ini berada pada kata tua itu sendiri,
walaupun babaa hanya terdiri dari satu kata yang memiliki arti dua kata yaitu
wanita tua, namun penekanan untuk ejekan terasa pada maksud untuk memaki
bahwa sasaran umpatan adalah orang tua. Tua sendiri masuk keadalam
golongan keadaan situasi atau peristiwa, sama seperti mati atau mampus. Jadi,

dapat disimpulkan bahwa babaa memiliki karakteristik keadaan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai apa

kata umpatan yang dominan digunakan dan apa karakteristik dari kata-kata

umpatan yang ada pada drama Great Teacher Onizuka karya Fukazawa Masaki.

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kata umpatan yang digunakan pada drama ini yaitu yarou, baka, kuzu, urusai,

kuso, fuzakenna, yowamushi, toroi, yatsu, saitei, mazakon, hentai, kudaranee.
mittomonai, senkou, mukatsuku, manuke, tako, inkou, aho dan babaa. Setelah
dihitung, kata-kata umpatan yang paling dominan digunakan dalam drama
GTO karya Fukazawa Masaki adalah kata yarou dan baka dengan total
masing-masing 15 buah kata.

Penggunaan kata umpatan ternyata tidak hanya memiliki fungsi negatif seperti
memaki atau menghina orang lain. Penggunaan kata umpatan juga ada yang
berfungsi positif. Seperti halnya, kata umpatan dapat digunakan untuk
ekspresi kebahagiaan atau dapat juga digunakan sebagai suatu pendorong
semangat atau motivasi untuk si pendengar dari si penutur.

Melalui hasil dari penelitian, karakteristik dari kata-kata umpatan yang
berhasil ditemukan dalam drama ini adalah benda, keadaan, profesi, aktivitas
dan binatang. Kata umpatan yang memiliki karakteristik benda adalah kuso

dan kuzu. Kata umpatan yang memiliki karakteristik keadaan adalah baka, aho,

56



o7

mittomonai, mazakon, saitei, hentai, kudaranee, toroi, mukatsuku, manuke,
urusai, inkou dan babaa. Kata umpatan yang memiliki karakteristik profesi
adalah senkou dan yatsu. Kata umpatan yang memiliki karakteristik aktivitas
adalah fuzakenna. Lalu, untuk kata umpatan yang memiliki karakteristik
binatang yaitu yowamushi dan tako. Sedangkan untuk kata yarou sendiri tidak

memiliki karakteristik tertentu dan digolongkan sebagai sebuah kata seru.

5.2 Saran

Penelitian ini hanya membahas tentang apa saja kata umpatan yang
digunakan. Serta, fungsi dan karakteristik dari tiap kata umpatan yang
ditemukan. Penelitian tentang kata umpatan masih bisa dilakukan dengan cara
pembahasan yang lain dan masih bisa diperluas lagi cakupan teorinya. Oleh
karena masih kurangnya para peneliti bahasa yang meneliti tentang kata
umpatan, khususnya nonoshiri no kotoba atau kata umpatan bahasa Jepang,
penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan. Diharapkan @ untuk
penelitian selanjutnya, penelitian tentang kata umpatan atau nonoshiri no
kotoba dapat diperluas dan lebih disempurnakan lagi. Untuk sumber penelitian
pun tidak hanya bisa ditemukan di drama saja, namun bisa ditemukan dari
sumber yang lain seperti komik, anime atau bahkan di dalam kehidupan nyata

masyarakat itu sendiri.
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Data pembahasan kata-kata umpatan dalam drama Great Teacher Onizuka karya Fukazawa Masaki

Episode 1
No Menit Kalimat Konteks
Preman P ZDEFER ! Diucapkan oleh seorang preman yang marah
1 02:05 Kono yarou! kepada Onizuka dan hendak memukul Onizuka.
Bajingan ini!
Uchiyamada CERATCL T ELRNITFAMNE LTS LT Diucapkan oleh Uchiyamada dengan penuh
2 SEBEBI N KIE I ELILE L, amarah ketika menceritakan alasan mengapa ia
Eki mae de kuzu domo ga kenka o terlambat datang ke sekolah.
2 05:03 shitarashikute koutsuu kikan ga oohaba ni
midaremashita.
Ada para sampah yang bertarung di depan stasiun,
fasilitas transportasi menjadi sangatlah terganggu.
Uchiyamada KPR ERRTROED LICKSL Uchiyamada memaparkan pendapatnya tentang
M B CEEER T, para preman yang mengganggu perjalanannya ke
Kuzu ga ware ware zenryouna shimin no sekolah sehingga ia terlambat.
3 05:10 kurashi ni meiwaku wo kakerunado
gongodoudan desu.
Sampah ini adalah penggagu bagi kehidupan
penduduk yang baik seperti kita, ini memalukan.
Anko XD BT TR b WWATE R, Anko mengerjai Noboru bersama teman-temannya.
B Anko kesal pada Noboru karena tidak mau
4 07:18 Yappari jibun dake ga kawaiindane, memberikan uang dengan alasan tidak punya uang.
yowamushi-kun Namun, setelah mengetahui Anko akan
Seperti yang aku ketahui kau egois, pengecut. menyebarkan foto Noboru, Noboru merubah
jawabannya.
Uchiyamada OBIVIKFTELN I EIEHOHEWN Uchiyamada sedang dalam keadaan marah namun
T ZOREBZEOFHN ENIZEE LT tidak  berani “untuk 'langsung menghadapi  para
5 11:52 DS TAHDD | siswa yang ia hukum dan sedang marah besar.
Urusai! Kuzu domo ga! Kisamara no seide
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kono meishuugakuen no hyouban ga dorehodo
ochitaka wakatterunoka!

Berisik! Dasar kalian sampah! Apakah kalian
mengerti bahwa reputasi sekolah meishuu
menurun gara-gara kalian.

Uchiyamada : & & EHE< 2L < T Uchiyamada . sudah. . kehilangan kesabaran . dan
6 12:02 Kisamara ha kuzu da yo! Kuzu! sangat marah kepada para siswa yang mengacau
Kalian adalah sampah! Sampah! sekolah.
Siswa SIS TAR ! Diucapkan siswa yang dihadapi Uchiyamada untuk
7 12:05 Fuzakenna! menyentak  dan memotong pembicaraan
Jangan Bercanda! Uchiyamada.
Uchiyamada X 3FE5HD0X IR FTELDREREEH Uchiyamada marah dan ingin menghasut Onizuka
TEAMVIES . X4 (B2 e L 4 | untuk mengurusi para siswa tersebut.
O KFTLbEMENL. ..
Kisamara no youna kuzu domo no hanashi nado shinyou
8 12:13 dekiruka! Hora, kimi (Onizuka) nanto ka shite kure no
kuzu domo wo nanto ka shi..
Bisakah dipercaya omongan sampah seperti kalian!? Hei,
kamu (Onizuka) apakah yang harus diterima para
sampabh ini, apa...
Saejima BTNV HILTADIE ? Saejima merasa kasihan dengan Noboru yang
<Fbhz. sudah dikerjai oleh perempuan.
9 16:11 Omae onna ni ijimerareten no yo?
Kudaranee.
Kau dikerjai oleh perempuan? Pecundang.
Saejima L BHICTH THIENE e b, Saejima meremehkan Noboru yang dipandangnya
10 16:18 Omae demo demo baka da naa. lemah dan bodoh, setelah mendengarkan cerita
Tapi ini, tapi itu, bodohnya. Noboru.
Anko BV, R D AR5 TRRIAYSIC Anko marah ketika melihat Noboru muncul - di
1 2042 VTV, samping Onizuka yang sudah mengerjainya. Anko

Oi, Noboru! Konna yatsu tsukatte omae hontou ni
saitei da na.

menganggap Noboru lah yang meminta pada
Onizuka untuk membalas dendam.
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Oi, Noboru! Memakai budak ini, kau benar-benar
menjijikan.
Preman T AN EWTA LR R2E, ZOET Dialog . ini diucapkan. oleh preman yang ingin
BRER 7S ! menghajar Onizuka setelah preman itu membuntuti
12 97-49 Nametakuchi kiiten jyaneezo. Kono inkou Onizuka sedang bersama muridnya sendiri, Anko,
N yarou ga! di dglam rumah Onizuka dalam keadaan tanpa
Tidak perlu mendengar omonganmu. pakaian.
Bajingan pedofilia ini!
Anko C AR B o 5 TH NG, Setelah Anko berhasil  melakukan rencananya,
13 28:11 Konna yatsu umechatte mo ii kara. Anko menyerahkan - Onizuka —kepada preman
Budak ini, dikubur pun tak apa-apa. sewaannya untuk terserah ingin diapakan.
Uchiyamada :{iJC, (i CHDOREKRED K 5B Z DFH Diucapkan Uchiyamada saat mengalami kepanikan
IZWN D AT, dan kesal ketika mengetahui bahwa - Onizuka
1 59-44 Nande, nande ano uekiya no kuzu ga kono dijadikan guru di sekolahnya.
gakuen ni irundesuka.
Kenapa, kenapa si tukang kebun
sampabh itu ada di sekolah ini?
Episode 2
No Menit Kalimat Keterangan
Miki =LY (AN S il BV A WA AV Miki tidak percaya dengan ucapan Onizuka, ia
1 15:29 Baka mitai, watashi ha damasarenai kara. merasa Onizuka sama saja dengan guru pada
Dasar bodoh, aku tidak bisa ditipu. umumnya yang tidak peduli dengan muridnya.
Miki CDATZB DRI TAD ? Miki merasa Onizuka seperti orang bodoh yang
Anta jibun no jyoukyou wakatten no? tidak mengerti dengan situasi yang akan ia hadapi,
Kau, apa kau mengerti keadaanmu? yaitu dihajar oleh para preman sewaan Miki.
i Onizuka s ?
2 16:11 pjt
Haa?
Miki s ThRVATINR, R IED,
Wakatte nai mitai ne. hontou baka.
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Sepertinya memang tidak mengerti. Benar-
benar bodoh.

Miki o brodk, MTADE, LT Onizuka - menggendong .~ Miki dan - hendak
i membawanya kabur. Namun, Miki meronta dan
Aa, chotto. Nani sun no yo. Hanashiteyo! berteriak sehingga membuatnya terganggu.
18:03 Aa, tunggu. Apa yang kamu lakukan?
) Lepaskan!
Onizuka C B,
Uruseena.
Berisik.
Miki CH X, B, HBEZ OERER ! Miki  marah  karena tiba-tiba  Onizuka
18:26 Cho, hanase. Hanase kono yarou! menggendongnya dan membawanya lari entah
Lepaskan! Lepaskan dasar bajingan! kemana.
Onizuka ES ST Dialog ini muncul ketika Onizuka merasa.kecewa
Doudatta? karena tidak berhasil menemukan keberadaan
Bagaimana? siswinya, Miki. Onizuka dibantu oleh beberapa
Ryuuji TR, temannya, salah satunya Ryuuji. Ketika Ryuuji
32:41 Miatarinee. juga tidak tahu keberadaannya Miki, Onizuka pun
Tidak ketemu. kecewa dengan hal itu.
Onizuka K E !
Kuso!
Tahi!
Onizuka CHEDVPLTIVODOER Ry b EIZ ER Onizuka marah besar dengan ayah Miki karena
AL o NTEE, respon dari ayah Miki yang datar ketika
Atosukoshi de koitsu no Hadaka ga netto ue mengetahui anaknya sudah lolos dari penculikan
ni agaru to kodattan da zo. oleh para remaja yang suka menculik wanita untuk
36:54 Sedikit lagi gambar dia telanjang akan dijadikan pemeran video mesum.

terpampang di internet.

Miki no Otoosan: 72225 0D 3 E 9,

Onizuka

Dakara arigatou.
Karena itu terima kasih.
CEWDWTWVEFRR /SR !
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Saitei yarou da ze!
Bajingan menjijikan!

45:05

Miyabi

Miki

BRI boo T ol bRv,
Shirio bucchatte. Mittomonai.
Kibaskan ekormu. Memalukan.

ATETHLE XL,

Nanto demo ieba.
Apa pun yang kau katakan.

Miyabi bertemu dengan Miki setelah mengetahui
Miki justru membelot membela Onizuka, ia merasa
perbuatan Miki memalukan.

Episode 3

No

Menit

Kalimat

Keterangan

01:51

Murai

HELET - T HARBFRRE BV LT

D,

Makashitokette. Anna yarou ore ga
oidashiteyaru.

Serahkan padaku. Bajingan ini akan aku habisi.

Murai ~ meyakinkan = teman-temannya ' untuk
menyerahkan persoalan Onizuka kepadanya.

11:03

Murai

SETARE, HERTODR R ADDIZDIC

B < k.

Fuzakennayo. Dare ga temee nanka no tame ni
hataraku ka yo.

Jangan bercanda. Siapa yang mau bekerja
dengan kau.

Dialog ini terjadi ketika Murai sudah tidak tahan
mendengar  ocehan ~ Onizuka ~yang  diluar
perkiraannyadan menurutnya ~konyol dan - tidak
masuk akal.

11:19

Kusano

Ishida

BT O b roliZ b E R

STDIZ72,

Onizuka no yatsu chotto ha kotaeruka to omotta
no ni na.

Aku berpikir apakah ini jawaban untuk si budak
Onizuka itu.

DB ATRBRRR PO T2,

Anna yarou hajimete da ne.
Bajingan itu baru pertama ini ya.

Kusano, Ishida dan Murai merasa kesal karena
gagal mengerjai Onizuka.
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Murai < E!
Kuso!
Tahi!
Ryoji LA DITAEAMTIT AN 2 L THE- Murai kesal kepada keadaan yang sedang dia
7=omk, alami, dia justru dihajar Ryoji ketika hendak
Kanemochi bon bon ha kenka ga yowae to demo menolong Haruka dari Ryoji.
36:47 omotta no ka yo.
Kau pikir orang kaya itu lemah dalam bertarung?
Murai RE!
Kuso!
Tahi!
Onizuka : TOHZIEFIIE -T2 Shz 7, Ryoji yang setelah menghajar Murai dan ingin
Temee dake ha zettee yurusaneezo. melakukan tindakan yang tidak baik kepada
39:10 Kau pasti tidak akan bisa lepas. Haruka. Seketika itu Onizuka muncul dan
' Ryoji s FERININ berbicara kepadanya. Ryoji pun kesal melihat
Kuso senkou gal! kedatangan Onizuka.
Dasar pengajar/guru tahi!
Onizuka  : BRID =D Z RS T L HIEDH L, Setelah Haruka berhasil ditolong oleh Murai dan
KEIZL TR 977, 251905 Onizuka, Haruka tetap keras kepala. Oleh karena
% k. itu dialog ini diucapkan oleh Onizuka untuk
Omae no tame ni karada hatte kureru baka ga menyadarkz_an pikiran Hfaruka dengan menyebutkan
yo. Daiji ni shite yattara dou da. Sou iu yatsu wo bahwa masih ada Murai yang ada untuknya.
yo.
41:22 Hanya seorang yang bodoh yang rela
menyerahkan badannya untuk kamu. Bagaimana
jika ada sesuatu yang penting terjadi. Seorang
budak yang seperti itu.
Murai XD
Baka.

Bodoh.
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Episode 4
No Menit Kalimat Keterangan
Mayuka EA ! Mayuka marah ketika rencana untuk mengerjai
1 01:21 Baka onna! Onizuka gagal karena kebodohan Tomoko.
Gadis bodoh!
Rikako ARG hawny, Rikako merasa marah kepada Tomoko: karena
2 01:24 Hontou Toroi. kelalaiannya, rencana untuk mengerjai Onizuka
Benar-benar bodoh/lamban. gagal.
Miyabi THATEDOEIND EZENSL IO D Miyabi kecewa dan marah dengan Tomoko karena
x. ia tidak menjalankan rencananya untuk mengerjai
3 01-39 Anta no souiutoko mukashi kara muka tsuku Onizuka dengan baik.
no yo.
Kelakuanmu dari dulu sudah membuatku ingin
muntah/muak.
Onizuka TN Y AT ST, EU T LK, %R Anko merasa kecewa dengan apa yang dilakukan
LE7Rmhot-, 45K, Onizuka. Fujiyoshi, teman sekelasnya dituduh
lya hontou nandatte. Shinjite kure yo. Zenzen sebagai pencuri uang karena perbuatan Onizuka.
shiranakatta. Zenzen.
Apa yang aku bilang benar. Percayalah padaku.
Aku sama sekali tidak tahu. Sama sekali.
Murai CTHZOENT, S X LBREERVEh
4 17:46 TATEZE,
Temee no seide, Fujiyoshi ga dorobo
atsukaisareten da zo.
Gara-gara kamu, Fujiyoshi dituduh sebagai
pencuri.
Anko L INTY, S UL UG- TRAR K,
Saitei. Fujiyoshi nanka itteyannayo.
Menjijikan. Katakan sesuatu Fujiyoshi.
5 57:06 Ishida AEVIAATEBEING 9 72, Onizuka dan para siswanya merasa gembira ketika
' Tsukaikonda omae ga iu na. melihat Fujiyoshi ingin ikut membantu mereka
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Apapun yang kau katakan penggelap uang.

untuk mendapatkan uang kas kelas yang hilang

Onizuka hh DBz ! karena Onizuka. Ditengah kegembiraan itu Ishida
Aa urusee! hanya sekedar -menggoda ~Onizuka - dengan
Aa berisik! menyebutnya penggelap uang.
Miyabi chAUTIX TR RAT L, Woy RYUTE Diucapkan oleh Miyabi untuk Tomoko yang
Wi brF, 720 FrFEEH hafFRa sedang ada di depannya. Miyabi melabrak Tomoko
A, karena berteman dengan Onizuka sampai ikut
Anta ha toroko nan da yo. Itsumo doji de sebuah kontes idol_a. Hal itu membuat Miyabi
6 3117 manuke toroko. Dame toroko ha dame toroko arah dan WSQRKUTIIvele
nan da yo.
Kamu adalah si anak bodoh/lamban. Si anak
lamban idiot yang selalu ceroboh. Si anak
lamban tak berguna adalah si anak lamban tak
berguna.
Miyabi oY) S AYASN N = AT SRS I AP W Dialog ini diucapkan ketika Miyabi melabrak
DOFNB| Z O L, Tomoko disuatu tempat yang sepi di sekolah.
7 31:36 Anta mitai na toroiko to isshoni iru to koto Miyabi tidak suka melihat Tomoko yang ingin
' watashi ga hikitatsu kara yo. mengikuti kontes idola.
Karena bersama dengan anak bodoh/lamban
seperti kamu, aku ini membuatmu lebih baik.
Episode 5
No Menit Kalimat Keterangan
Ishida > DEEREEFRR S, Diucapkan oleh Ishida saat melihat kelakuan
Ano hentai yarou ga. Onizuka yang sedang berbicara dengan siswi-
1 01:20 Si bajingan mata keranjang itu. siswinya dalam pelajaran berenang, dimana para
' siswinya sedang memakai baju renang. Ishida
menganggap kelakuan dari Onizuka seperti orang
yang mata keranjang.
Onizuka Bo, AL I D %, Murai kesal dan memaki Onizuka karena apa yang
2 02:26 Aa. Nan jya korya? dilakukan Onizuka adalah tindakan bodoh.
Aa. Apaan nih?
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Murai IEDEFER,
Baka yarou.
Bajingan bodoh.
Onizuka :REHRAWVWRLS RoTeD, HOFOENWZ S Onizuka melihat Dojima yang sedang marah
TRSTHETED~Fary Uiz, dengan ayah tirinya karena sudah membawa pergi
) Kachan inakunattano, ano otoko no seidatte ibunya. Melihat hal itu Onizuka berusaha untuk
3 19:41 omotteru tada no mazakon jyaneeka. memotivasinya untuk merebut kembali ibunya.
Bukan kah kau si anak mama beripikir ibumu
hilang karena laki laki itu?
Dojima TWBENE I BEXATEL ! FEITT 2 AD Dojima kesal pada ucapan Onizuka kepadanya
4 19:55 THz | ? tentang keadaan yang sedang dia alami.
' Ichiichi urusendayo! Shini teenka teme!?
Berisik! Apa kau ingin mati!?
Onizuka : k9 !'~=¥Farizh Onizuka menyapa dengan akrab Dojima disuatu
5 22:19 Yoo! Mazakon Doujima pagi di sekolah.
Yoo! Doujima anak mama.
Episode 6
No Menit Kalimat Keterangan
Onizuka  : 1 0 0 JHfENZe -T2, Murai kesal dengan Onizuka yang tidak berhasil
100 man en tsukurenakatta. menggantikan uang kas kelas yang ia hilangkan,
1 10'53 Aku tak bisa membuat satu juta yen. sehingga membuat kelasnya tidak bisa melakukan
: Murai CSXTFARE, BE study tour.
Fuzakennayo, Onizuka
Jangan bercanda, Onizuka
Saejima 2 EWWEDH D L, Diucapkan oleh Ryuuji karena merasa apa yang
Umai sake aru yo. dikatakan Saejima merupakan hal yang tidak
Ada sake enak Iho. masuk akal. Kondisi saat itu mereka ada di sebuah
2 1148 Ryuuji TR K o sekolah dimana tidak mungkin ada sake di sekolah.
Sake ha nee yo! Tako!
Ga ada sake! Dasar gurita!
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Saejima RIS
Un.
lya.
Onizuka W\, ZIOWVIEKR L %7 < T, .. AH Diucapkan Onizuka karena salah tingkah akibat
Tz Z DR ! ucapan Ishida yang membuatnya malu. Murai
3 423 lya, sou iu imi jyanakute. Nani..Ishida teme kono melihat Onizuka yang mengalami mimisan setalah
' yarou. melihat pakaian dalam Fuyutsuki.
Nggak, bukan itu maksudnya. Apa.. Ishida, kau,
bajingan ini.
Murai AT A AR TITR2WVW T ATS K, Murai menganggap Onizuka -seperti guru mata
= DTSR, keranjang karena melihat Fuyutsuki sensei dengan
4 4511 Nande Fuyutsuki sensei mite ni yatsu itendayo. tatapan yang tidak biasa.
Kono hentai kyoushi.
Kenapa si budak ini melihat Fuyutsuki Sensei
seperti itu? Guru mata keranjang ini.
Onizuka : 9 A%z | BHIZ DAL, Diucapkan bukan karena ada perasaan marah dari
5 45:17 Urusee! Omae kono yarou. Onizuka melainkan karena salah tingkah dengan
Berisik! Kau bajingan. ucapan Murai.
Episode 7
No Menit Kalimat Keterangan
Onizuka BBy L, Ryuuji kesal dengan obrolan Onizuka dan Saejima
Oo Ryuuji. yang konyol, Ryuuji pun menembaknya dengan
1 12:50 Oo Ryuuji. pistol air mengatakan bahwa mereka berdua
' Ryuuji CHIE, bodoh.
Aho.
Bodoh.
Saejima TITH300HTE Y »Tn? Dialog ini diucapkan Onizuka saat ia sedang
1 mai 300 en de doussuka? belajar dengan serius, namun Saejima datang dan
2 21:09 Satu keping 300 yen, gimana? menawarkan DVD untuk Onizuka. Hal itu sangat
Onizuka T hhHIBER ! B LA LB mengganggu Onizuka dan membuat Onizuka
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Aa uruseena! Shizuka ni shiroyo, omae
Aa Berisik! Diam lah, kau.

marah dengan Saejima.

21:33

Saejima

Ryuuji

TAKT1O000MICLEXET, Yo !

FTWNFEHFALR..5/1000H

4 mai de 1000 en ni shitokimasu. Ittai!
Suimasen jya.. 5 mai 1000 en

4 keping 1000 yen ambilah. Sakit!
Maaf, kalau begitu.. 5 keping 1000 yen

I

Baka!
Bodoh!

Ryuuji -menyeret keluar Saejima dari - kamar
Onizuka agar dia tidak mengganggu Onizuka,
namun Saejima justru menawarkan DVD padanya.

Episode 8

No

Menit

Kalimat

Keterangan

04:04

Miyabi

Reimi

XML RRVD 2 EARIETED
DTN TL X,
Baka jyanaino? Sonna koto dekiru akenai
desho.
Kau tidak bodoh kan? Hal itu tidak mungkin
bisa.
LR TERNWZ EHDHEEH ?
Watashi ni dekinai koto aru to omou?
Kau pikir ada hal yang tidak bisa aku lakukan?

Miyabi terkejut dan menganggap yang dilucapkan
Reimi itu adalah hal yang tidak masuk akal.

08:42

Reimi O &k

Onizuka

CENBE N ?
Sore ga warui?
Apa itu buruk?
NN D W VAVEF P !
<x!
Fuzakenjyane!
Kuso!
Jangan bercanda!

Diucapkan oleh Onizuka yang marah karena
kelakuan ibu dari Reimi yang tidak pantas
dianggap sebagai seorang ibu.
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Tahi!
Onizuka AT TS ? Diucapkan oleh Onizuka yang marah karena
SEXFARITIES ! perkataan ibu dari Reimi yang  tidak - pantas
3 36:25 Kane kakete tsukutta da? diucapkaq _ sebagai seorang ibu saat anaknya
' Fuzakenna babaa! sedang kritis.
Dibuat dengan uang?
Jangan bercanda kau pelacur!
Episode 9
No Menit Kalimat Keterangan
Wartawan : AfE%E 7 7R T VTEIVAATE LWV D DL Uchiyamada terkejut dengan pernyataan Onizuka
VN G kepada para wartawan yang justru berlawanan
Seito o rabu hoteru ni tsurekonda to iu no ha dengan apa yang diutarakan sebelumnya oleh
hontou desuka. Uchiyamada.
Apakah benar anda membawa murid ke Love
Hotel?
! i Onizuka ChplEA LTI,
Aa hontossuyo.
Aa benar sekali.
Uchiyamada : iX...1¥7%> !
Ba..baka!
Bo..bodoh!
Sannomaru : HAR B E o TEBWE & i ER o Uchiyamada marah besar dan ada rasa ketakutan
EHME, L aniEEET. dengan pernyataan Sannomaru soal efek -dari
Anna otoko o houtte oita tonareba gakko no masalah yang ditimbulkan Onizuka.
shinyou mondai, tonareba sekinin ha...
2 01:59 Soal masalah sekolah, jika kita menghiraukan
laki-laki itu, jika begitu yang bertanggung jawab
adalah. ..
Uchiyamada : < % .. /25 9...
Kuso... Onizuka me...
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Tahi.... Onizuka...

14:33

Onizuka DRE : HN 2N TRATH 2R E I AN LT

Fuyutsuki

Ryuuji

EAERHTe 5 B ACKL UNDI(Zk T
otz T X,
Are? Kiite nansuka? Eikichi-san ga jyoshi
kousei kakomu kara BACKLUND ni kite
renraku attan desuyo.
Apa? tidak dengar kah? Eikichi
menghubungi untuk datang ke BACKLAND
karena ada kumpul bersama anak SMA
perempuan.

O 1T e
Jyoshi kousei?
Anak SMA perempuan?

2 HDIED, B ko L JEFEARL,
Ano baka. Chotto miseban tanonnda.
Si bodoh itu. Tolong jaga toko sebentar.

Ryuuji kesal dan cemas dengan tindakan Onizuka
yang tidak diketahuinya sebelumnya dan justru
bisa memperburuk keadaan.

34:06

Miyabi

Onizuka

BT O T

Minna gomen... gomen
Semua, maaf.. maaf

D3, BOBHENEZTIES D DY

Baka. lu kotoba ga chigae darouka.
Bodoh. Bukan kata-kata itu yang kau sebutkan
itu.

Onizuka merasa senang melihat Miyabi yang
sudah sadar dan kembali menjadi Miyabi yang
sebenarnya.

35:12

Fuyutsuki

Onizuka

L2 REFAEBNNTHATT D,

Are? Onizuka sensei mo naiterun desuka.
Apa? Onizuka sensei juga menangis?

XNV E 2 LB NIZAEZVNHEICAS

T Bl DAL,

Baka! Chigae yo omae! Ho..hokori ga me ni
haitta dake da, omae kono yarou.

Bodoh! Kau salah! Ini hanya debu yang masuk ke
mata. Kau, bajingan.

Onizuka dipergoki oleh Fuyutsuki karena ketahuan
menangis, Onizuka pun menjadi salah tingkah dan
malu.
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Episode 10
No Menit Kalimat Keterangan
Ryuuji CABRNTE SN K e EhRz KA Melihat kelakuan Onizuka yang tidak seperti
Brh) biasanya, Ryuuji marah dan menganggap Onizuka
1 99:30 Ima omae ha orera ga ichiban kiraina kudaranee seperti pecundang.
' otona da yo.
Sekarang kau adalah tipe orang dewasa
pecundang yang aku paling benci.
Episode 11
No Menit Kalimat Keterangan
Saejima o U RobIn 2% 5 R Onizuka memaki Saejima baka karena dia
ANy VR R menganggap apa yang dikatakan Saejima itu suatu
BNboozoT X kebodohan.
E, nanpacchika!? Ee, ore ima ninniku sugoi
1 16:33 Tabechatta_ssuyo_ _
E, mau main-main dengan wanita? Ee, aku
terlanjur makan banyak bawang.
Onizuka E !
Baka!
Bodoh!
Daimon ST RN ThRTb, Daimon marah karena seisi sekolah tidak
2 20:16 Fuzakenaide anata tachi. melanggar apa yang ia perintahkan dan justru
Jangan bercanda kalian semua. melawannya.
3 2144 Daimon NS TE2THDL I 2D T ELN ! Daimon tidak bisa menahan amarah dan memaki
' Damatte itteru no yo! Kono kuzu domo ga! para muridnya yang terus memprotesnya.
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Berhenti bicara! Para sampah ini!

21:53

Daimon

TRTFICES TRV K !

LFTDLHIT,

Choushi ni notte jyanai wa yo!

Kuzu no kuse ni.

Kalian tidak tahu keadaan kalian kan!
Sampah.

Daimon yang marah dengan Kritikan para murid,
bertambah marah dengan hal yang sama dilakukan
oleh para guru yang tidak lagi takut dengannya.

22:07

Daimon

O BIWN Bl b AEE
ARSI LD X 2 2R E M LT
BRI DRATHRIZELEHLT X!
<7
KFIFBLERLIFADED LBV
BOTHUE VO K ERES Kl b4,
D7,

Urusai! Anata tachi ga seito o konna fuu ni
shita no yo? Sore o dana ni agete imi suru nante
anata tachi mo kuzu yo! Kuzu!

Kuzu ha otonashiku watashi no iu toori ni
hataraitereba ii no yo! Seito mo kyoushi mo ne.

Kono kuzu.

Berisik! Kalian kah yang melakukan metode ini
kepada para murid?

Itu bagaikan mengangkat gunung.

Kalian juga sampah! Sampah!

Sampabh seperti kalian lebih baik bekerja
padaku. Baik murid dan guru pun sama saja.
Sampah ini!

Daimon marah dan kecewa karena para murid dan
para guru tidak lagi menuruti kehendaknya dan
melawannya.

35:40

Dojima

D T DEFRR !

Hanase kono yarou!
Lepaskan bajingan!

Dojima berusah menolong teman-temannya ketika
seorang preman hendak menghajar mereka.

36:40

Sho

S EN,

Kuso ga.

Diucapkan Sho dengan penuh kekecewaan dan
rasa kesal dengan situasi yang terjadi tidak seperti
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Tabhi. yang diharapkannya.

8 37:50 Kusano S ZTAR ! TOBFRR ! Kusano marah terhadap kelakuan preman yang
Fuzakenna! Kono yarou! menyerang dia dan teman-temannya.
Jangan bercanda! Bajingan ini!

9 43:48 Saejima S AEAERER ! Saejima -menggunakan - kata-kata - ini = untuk
Baka yarou! menyadarkan para murid yang sedang tenggelam
Bajingan bodoh! dalam kesedihan.

10 563:50 Onizuka — : IEEER ! W L TA LRz 0%

Baka yarou! li tsura shiten jyanee ka.
Bajingan bodoh! Bukan kah itu wajah yang
Bagus.

Onizuka senang melihat wajah murid-muridnya
yang terlihat bahagia. Onizuka pun merasa terharu.
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Daftar Tokoh dalam Drama Great Teacher Onizuka Karya Fukazawa Masaki

Akira Miori Takimoto Yuu Shirota paike Ryosei Tayama
Yamamoto
S . . Toshiyuki Hiroshi
Eikichi Onizuka - Azusa Fuyuzuki  Ryuji Danma Saejima Uchiyamada
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Hitomi Kuroki Eri Fuse Noboru Takachi Saori Takizawa Masato Yano
Yoshiko Sakurai Hiroko Tet_suo Shoko Moritaka Su_guru
Sannomaru Hashimoto Teshigawara

Sugi-chan

Hajime Fukuroda
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Morimoto
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Akihisa Shiono Sho Takada Ngl?;a/ll(likl Akiyoshi Utsumi~ Hiroki Machida

Ryoichi . . ) 3 - . » . .
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Nomura Asakura Kujirakawa
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Nanami Mitsuhashi Chiho Fujii Miyu Kirishima
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Additional Cast Members:

Ayano Fujisawa - Ayame Shiratori
Yumi Kobayashi - Noriko Sawada

Nao Nagasawa - Saki Katayama
Tetsuya Sugaya - Kenta Yamaguchi
Ryoko Takizawa - (ep.1)

Seiya Osada - (ep.1)

Toshinori Omi - Yukio Katsuragi (ep.2)

Nozomi Muraoka - Katsuragi’s secretary (ep.2)

Yo Yoshida - Tsubasa Murai (ep.3)

Yuki Sato - Ryoji Tsujimoto (ep.3)
Daichi Yamaguchi - Toyama (ep.3)
Yoshihiro Nozoe - (ep.4)

Koh Takasugi - Shinji Ichinose (ep.5)
Izumi Kasagi - Hiromi Dojima (ep.5)
Sanae Miyata - Nobuko Kanzaki (ep.7-8)
Risa Taniuchi - Nanako Mizuki (ep.8-10)
Naomi Nishida - Misuzu Daimon (ep.9-11)
Sachi Funaki - Hiroko Mizuki (ep.9-10)
Eita Okuno - (ep.9)

Shiro Namiki - (ep.9)

Koichi Kojima - (ep.9)

Sanae Yuki - Yumiko Sasaki (ep.10)
Shuhei Nomura - Sho Shibuya (ep.10-11)

81


http://asianwiki.com/Ayano_Fujisawa
http://asianwiki.com/Yumi_Kobayashi
http://asianwiki.com/Nao_Nagasawa
http://asianwiki.com/Tetsuya_Sugaya
http://asianwiki.com/Ryoko_Takizawa
http://asianwiki.com/Seiya_Osada
http://asianwiki.com/Toshinori_Omi
http://asianwiki.com/Nozomi_Muraoka
http://asianwiki.com/Yo_Yoshida
http://asianwiki.com/Yuki_Sato
http://asianwiki.com/Daichi_Yamaguchi
http://asianwiki.com/Yoshihiro_Nozoe
http://asianwiki.com/Koh_Takasugi
http://asianwiki.com/Izumi_Kasagi
http://asianwiki.com/Sanae_Miyata
http://asianwiki.com/Risa_Taniuchi
http://asianwiki.com/Naomi_Nishida
http://asianwiki.com/Sachi_Funaki
http://asianwiki.com/Eita_Okuno
http://asianwiki.com/Shiro_Namiki
http://asianwiki.com/Koichi_Kojima
http://asianwiki.com/Sanae_Yuki
http://asianwiki.com/Shuhei_Nomura

82

Sinopsis Drama Great Teacher Onizuka Karya Fukazawa Masaki

GTO

GREATTEACHERONIZUKA

Great Teacher Onizuka atau lebih sering dikenal dengan sebutan GTO ini
diadaptasi dari seri manga (komik) berjudul GTO: Great Teacher Onizuka karya
Tohru Fujisawa. Great Teacher Onizuka bergenre drama sekolah -yang
menceritakan kehidupan di sekolah. Drama ini merupakan remake dari drama
yang berjudul sama pada tahun 1998, Great Teacher Onizuka. Drama ini di
sutradarai oleh Kazuhisa Imai dan rilis pada tahun 2012 dan memiliki 11 episode.
Cerita ditulis oleh Fukazawa Masaki meskipun cerita dan beberapa dialog
sebenarnya diambil dari manga GTO: Great Teacher Onizuka hasil karya
Fujisawa Tohru.

Drama ini bercerita tentang seorang mantan anggota geng motor legendaries
bernama Onizuka Eikichi yang diperankan oleh Akira EXILE. Berawal ketika
suatu hari ia bekerja paruh waktu sebagai tukang kebun di perguruan Meishu

sebuah SMU swasta bergengsi. Dia harus terlibat masalah dengan seorang anak
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yang ingin bunuh diri bernama Noboru Yoshikawa. Setelah ia mampu
menyelesaikan masalah anak tersebut, ia dijadikan seorang guru oleh Yoshiko
Sakurai yanga dalah pemimpin dari SMU Meishu. Setelah ia resmi menjadi guru,
Onizuka mengalami banyak isu dan masalah sebagai wali kelas dari kelas yang
paling bermasalah, kelas 2-4. Kisah pun berlanjut hingga Onizuka mampu
membuat kelas 2-4 sekaligus sekolah akademi Meishu lepas dari masalah.

Selain Akira yang berperan sebagai Onizuka Eikichi, masih banyak aktor dan
aktris terkenal yang bermain dalam drama ini. Yuu Shirota dan Yusuke
Yamamoto yang berperan sebagai Ryuji Danma dan Toshiyuki Saejima,
merupakan teman baik dari Onizuka yang sama-sama adalah mantan anggota
geng motor. Selain itu masih ada Miori Takimoto, Hitomi Kuroki, Yuki Yamada,
Sho Takada dan Mariya Nishiuchi.

Serial ini disiarkan oleh FUJI TV/KTV setiap hari Selasa, pukul 22:00.
Periode penyiaran drama ini dimulai dari tanggal 3 Juli hingga 11 September 2012.
Drama ini terhitung memiliki rating yang tinggi di daerah Kanto, rata-rata sebesar
13,2%. Karena itu, setelah tamat dengan 11 episode, drama ini dilanjutkan

dengan episode spesial.
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